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                  

                 

                  

  

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

(Q.S Al- Baqarah:286). 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain). Dan kepada Tuhanmu lah engkau berharap” 

(Q.S Al-Insyirah:6-8) 

                       

                  

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka berusaha untuk mengubah keadaannya sendiri” 

(Q.S Ar-Ra’ad:11) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pengumpulan dana 

zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang dan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi pengumpulan dana zakat di Baitul Mal 

Kabupaten Aceh Tamiang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, 

sosialisasi pengumpulan zakat yaitu membuat tentang edukasi memberikan 

pemahaman kepada masyarakat calon muzaki. Kedua, pembuatan unit 

pengumpulan zakat (UPZ) yaitu suatu organisasi yang dibentuk oleh Badan Amil 

Zakat di semua tingkatan dengan tugas mengumpulkan zakat untuk melayani 

muzaki. Ketiga, pembukaan counter penerimaan zakat yaitu agar semakin banyak 

orang yang berzakat, berinfak,dan bersedekah. Keempat, pembukaan rekening 

bank untuk memudahkan para muzaki membayar zakat. Kelima, penjemputan 

zakat langsung yaitu mempermudah muzaki untuk membayar zakat apa bila para 

muzaki tidak sempat datang langsung untuk memberikan zakat. Dan implementasi 

pengumpulan dana zakat menurut UU No. 23 Tahun 2011  Baitul Mal Kabupaten 

Aceh Tamiang baru bisa mengumpulkan dana zakat dan infaq dari kalangan PNS, 

PDPK, Pejabat Politik, Instansi Vertika, Perusahaan Swasta, dan pribadi. 

Kendatipun demikian, masih banyak juga PNS terutama lingkungan sekolah yang 

enggan menyetorkan zakat dan infaqnya Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang.  

Kata kunci: Strategi, pengumpulan dana zakat  
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ABSTRACT 

This study aims to find out how the strategy for collecting zakat funds is carried 

out by Baitul Mal, Aceh Tamiang Regency and to find out how the 

implementation of zakat fund collection in Baitul Mal, Aceh Tamiang Regency. 

The research method used is qualitative research, using data collection techniques 

through observation, interviews and documentation. The results of this study 

indicate that: First, the socialization of zakat collection, namely making education 

about providing understanding to the community of prospective muzaki. Second, 

the creation of a zakat collection unit (UPZ), which is an organization formed by 

the Amil Zakat Agency at all levels with the task of collecting zakat to serve 

muzakki. Third, the opening of the zakat receipt counter, namely so that more 

people pay zakat, donate, and give alms. Fourth, opening a bank account to make 

it easier for muzaki to pay zakat. Fifth, direct zakat collection is to make it easier 

for muzakki to pay zakat if the muzaki do not have time to come directly to give 

zakat. And the implementation of zakat fund collection according to Law no. 23 

of 2011 Baitul Mal, Aceh Tamiang District, was only able to collect zakat and 

infaq funds from civil servants, PDPK, political officials, vertical agencies, 

private companies, and individuals. Nevertheless, there are still many civil 

servants, especially school circles, who are reluctant to deposit zakat and infaq at 

Baitul Mal, Aceh Tamiang Regency. 

Keywords: Strategy, collection of zakat funds 
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TRANSLITERASI 

  

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa Ṡ Es (Dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (Dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (Dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط



XI 
 

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Sad Ṣ Es (Dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (Dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ Te ط

 Za Ẓ Zet (Dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (Diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـــَـ

 Kasrah I I ـــِـ

 Dammah U U ـــُـ

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. Yaitu: 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

 ًْ  fathah dan ya Ai a dan i ــَ

 fathah dan wau Au a dan u ــَىْ 

Contoh: 

 Kataba = ََْكَتت 

 Fa’ala = َْفعََم 

 Żakira = َْرَكِش 

 Yażhabu = َُْهت  ٌزَ 

 Suila = َِْعُئم 

 Kaifa = َْف ٍ  كَ

 Haula = َْل  هىَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan 

Harakat 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif Ā A dan garis di atas ـــَـبْ/ْـــَـى

 kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ـــِـى

 dammah dan wau Ū U dan garis di atas ـــُـى

Contoh: 

 Qāla = َْقبَل 

 Ramā = سَيَى 

 Qīla = َْم ٍ  قِ

 Yaqūlu = ُْل  ٌقَىُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah / t /  

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah / h / .  

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

Rauḍah al-Aṭfal / Rauḍhatul aṭfal  = ََْضَخاَُطَ فم  سَو 

al-Madīnah al-Munawwarah / al-Madīnatul-Munawwarah = ُُْىََّسضخ ًُ ذِى ُخَاُن ًَ  ان
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Ṭalḥah = طهَ حَخ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

Rabbana = َب  سَثَُّ

Nazzala = َْل  َضََّ

al-Birr =  ِْانجش 

al-Ḥajj =  ْانحَج 

Nu’imma = ََّْعُِى 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakann atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu hurup / ل / diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan didepan dn sesuai dengan bunyinya. 

ar-Rajulu = ُْجُم  انشَّ

as-Sayyidatu = ٍَُّْذَح  انغَّ

asy-Syamsu = ُْظ  ً  انشَّ

al-Qalamu = َُْانقهَى 

al-Badī’u = ُْانجذَِع 

al-Jalālu = َُْانجَهم 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrop. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Ta’khuẓūna = ٌَْ  تأَ خُزُو 

an-Nau’ = ُْأ  انُىَ 

Syai’un =  ْء  ً  شَ

Inna = ٌَّْ  إِ

Umirtu = ُْد  أيُِش 

Akala = َْأكََم 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

sehingga dalam transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn = ٍَْ  ٍ اصِقِ انشَّ ٍ ش   وَإََِّبنهههَهَىَُخَ

Fa auful- kaila wa-mīzān = ُفب ٍ ضَاٌفأَوَ  نكٍَهىََيِ  

Ibrāhīmul- Khalil = م ٍ بنخَهِ ًُ  ٍ  إثِ شَهِ

Bismillāhi majrehā wa mursāhā = َعَبهب شهىََيُش  ج  ًَ بنهه ًِ  ثغِ 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama dari iru didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetep huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illa rasūl =  ْل إلِاَّسَعُى  ذ  ًَّ  وَيَبيُحَ

Alhamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn = ٍ ٍ ذُنهِهِشَثِّبنعَبنًَ  ً  انحَ

Pengunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

Lillāhil-amru jamī’an =  ْع ٍ ًِ شُجَ  نهِهِبلأيَ 

Wallāahu bikulli syaiin ‘alīm = ى ٍ ءٍعَهِ  ً  وَانههجُكُِهِّشَ

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah kewajiban yang diperintahkan Allah kepada setiap Muslim 

yang memiliki harta yang telah mencapai nishab dengan syarat-syarat tertentu dan 

zakat juga merupakan salah satu rukun Islam yang ketiga, zakat merupakan salah 

satu ibadah yang paling penting, kerap kali dalam Al-Qur’an Allah menerangkan 

zakat beriringan dengan perintah shalat. Pada delapan puluh dua tempat Allah 

menyebut zakat beriringan dengan urusan shalat, ini menunjukan bahwa zakat dan 

shalat mempunyai hubungan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh setiap 

muslim. Menunaikan zakat adalah urusan individu, sebagaimana pemenuhan 

kewajiban seorang muslim. Apabila seorang mukmin telah beribadah dan 

melaksanakan kewajibannya di sisi Allah swt dan mendapatkan ganjaran 

sebagaimana yang Allah telah janjikan. Zakat dalam pelaksanaannya harus 

ditetapkan dan diatur oleh agama dan Negara, baik dari segi jenis harta yang 

dizakatkan, para wajib zakat (muzzaki) maupun para penerima zakat (mustahik), 

sampai pada pengelolaannya oleh pihak ketiga, dalam hal ini pemerintah atau 

lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah untuk mengelola zakat demi 

kemaslahatan ummat.
1
 

                                                             
1
Muklisin, “Strategi Pengelolaan Zakat dalam Upaya Pengembangan Usaha Produktif 

(Studi Kasus Pada BAZNAS Kabupaten Bungo)”, Jurnal Ilmiah Syariah,Volume 17, Nomor 2 

(Juli- Desember 2018),hlm.205 
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Kemiskinan merupakan permasalahan klasik yang sering dihadapi oleh 

umat manusia dan juga suatu persoalan serius bagi seluruh bangsa di dunia. Tidak 

terkecuali bangsa Indonesia. Walaupun kemiskinan merupakan permasalahan 

yang klasik sampai saat sekarang ini belum juga didapatkan solusi yang tepat 

untuk mengatasinya. Di setiap negara manapun hampir dapat dipastikan terdapat 

sekelompok masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan. Islam mempunyai 

potensi besar untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan nasional guna 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu potensi 

umatIslam yang dapat digali, dikembangkan, dan didayagunakan adalah 

penyediaan dana pembangunan di bidang sosial keagamaan yaitu, Zakat, Infaq, 

Sedekah dan merupakan alternatif pemecahan dalam memberantas kemiskinan 

yang masih menjadi masalah bangsa dan negara kita. 

Sebagai sebuah risalah paripurna dan ideologi hidup, Islam sangat 

memperhatikan masalah kemiskinan. Bahkan kemiskinan dipandang sebagai salah  

satu ancaman terbesar bagi keimanan. Islam memandang bahwa kemiskinan 

sepenuhnya adalah masalah struktural karena Allah telah menjamin rezeki setiap 

makhluk yang telah diciptakannya. Dalam Islam, kepala keluarga memiliki 

kewajiban untuk memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarganya. Jika tidak 

mampu, maka kewajiban tersebut jatuh ke kerabat dekat. Jika tidak mampu juga, 

kewajiban tersebut jatuh ke negara. Dengan demikian Islam mendorong negara 

menaggulangi kemiskinan dengan cara memenuhi kebutuhan dasar masyarakat.
2
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 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 22-23  
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Di dalam ajaran Islam zakat merupakan salah satu rukun Islam yang ke 

tiga, dan menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. 

Penyebutannya di dalam al-Qur’an banyak sekali beriringan dengan sholat, yang 

menjadi rukun Islam yang utama, sungguh menyedihkan sekali bila masih kurang 

memperoleh perhatian yang selayaknya tentang zakat dari umat Islam seperti 

perhatian yang mereka berikan terhadap sholat. 

Zakat merupakan pokok agama yang penting dan strategis dalam Islam, ia 

bukan saja berfungsi membentuk keshalehan pribadi tetapi juga membentuk 

keshalehan sosial karenanya zakat sering disebut sebagai ibadah maaliyah 

ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang sangat penting, strategis dan menentukan, 

baik dari sisi ajaran maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. 

Maksudnya  adalah ibadah yang dilaksanakan dengan sesama manusia sehingga 

zakat harus di terapkan dalam kehidupan umat sebagai rahmat bagi manusia. 

Pembentukan kepribadian yang memiliki keshalehan pribadi dan sosial ini 

menjadi salah satu tujuan diturunkannya risalah Islam kepada manusia.
3
 

Zakat juga adalah cambuk yang ampuh, yang membuat zakat tidak hanya 

menciptakan pertumbuhan material dan spiritual bagi orang-orang miskin, tapi 

juga mengembangkan jiwa dan kekayaan orang-orang kaya. Sebagaimana yang 

dinyatakan dalam QS. Al Baqarah: 276 

 

هُيَمْحَقُُ واالل ّٰ بّٰ دَوَيُرْبِىالرِّ تِالصَّ قّٰ هُُۗ  اَثِيْمٍكَفَّارٍكُلَّيُحِبُّلََوَالل ّٰ
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Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: PT. Puataka Litera Antar Nusa, 1996 ), hlm. 235  
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Artinya:“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan 

bergelimang dosa.” 

Zakat merupakan solusi terbaik dalam membangun ekonomi dhuafa hal itu 

dikarenakan zakat adalah sumber dana yang tidak akan pernah kering dan habis. 

Artinya selama umat Islam memiliki kesadaran untuk berzakat dan selama dana 

zakat tersebut mampu dikelola dengan baik, maka dana zakat akan selalu ada dan 

bermanfaat untuk kepentingan dan kemaslahatan masyarakat yang kurang 

mampu. 

Zakat yang akan dibagikan kepada masyarakat yang berhak menerimanya 

dapat disalurkan oleh satu lembaga. Oleh karena itu dipandang perlu adanya 

badan yang bertanggung jawab untuk mengelola zakat umat Islam. Dalam hal ini 

di Kabupaten Aceh Tamiang disebut sebagai Baitul Mal. Baitul Mal adalah 

Lembaga Daerah Non-Struktural yang diberi kewenangan untuk mengelola dan 

mengembangkan zakat.
4
 

Pengumpulan zakat menjadi tema yang mendesak untuk dikoordinasikan 

antara Baitul Mal. Koordinasi dalam hal pengumpulan dana zakat ini diwujudkan 

dengan memberikan batasan masing-masing Baitul Mal dalam pengumpulan dana 

zakat. Hal ini bertujuan agar potensi dana zakat di masyarakat dapat 

dimaksimalkan dengan sebaik-baiknya. 

Jika melihat fakta bahwa Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang memiliki 

potensi zakat yang sangat baik. Potensi zakat pada tahun 2017 mencapai Rp 

                                                             
4
Rauzatul Mulia, ”Strategi Pengelolaan Zakat pada Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tamiang”  (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2019), hlm. 2 
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6.947.470.110, pada tahun 2018 potensi zakat mencapai Rp 7.629.789.528 dan 

pada tahun 2019 potensi zakat mencapai Rp 8.185.621.258. Disini bisa kita lihat 

bahwa jumlah pendapatan zakat hanya berselisih sedikit dari tahun 2017 ke tahun 

2018 hanya berselisih Rp 682.319.418 sedangkan dari tahun 2018 ke tahun 2019 

berselisih Rp 555.831.730. Akan tetapi, baitul mal kabupaten aceh tamiang akan 

terus berusaha agar pengumpulan dana zakat meningkat lebih banyak dari tahun-

tahun sebelumnya.
5
 

Tabel1.1 

PengumpulanZakat 

Tahun PengumpulanZakat 

2017 Rp6.947.470.110 

2018 Rp7.629.789.528 

2019 Rp8.185.621.258 

Sumber:BaitulMalKabupatenAcehTamiang 

Strategi pengumpulan dana zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal itu 

dengan cara berdakwah di Khutbah Jum’at dan bekerja sama dengan 

perusahaan/pabrik yang ada di Tamiang, seperti BSM sudah bekerja sama dengan 

Baitul Mal dengan kode QR muzaki bisa langsung membayar zakatnya ke Baitul 

Mal.
6
 Strategi selanjutnya itu dengan kekuatan pemerintah dalam hal ini pimpinan 

daerah karena apa lembaga zakat khususnya Baitul Mal lembaga plat merah atau 

                                                             
5
  Hasil Wawancara Dengan Bapak Hadi Primanda, S.Sos Sebagai Kabid Pengumpulan 

pada Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang Tanggal 27 Agustus 2021 
6
  Hasil Wawancara Dengan Bapak Tomi Irawan Sebagai Seksi Perwakilan pada Baitul 

Mal Kabupaten Aceh Tamiang Tanggal 27 Agustus 2021 
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lembaga yang langsung dipandu oleh pemerintah maka ada peran paling penting 

yaitu kepala daerah untuk memberikan tekanan atau intruksi kepada bawahannya 

tentang kewajiban zakat.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang ”Strategi 

Pengumpulan Dana Zakat Di Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: 

1. Bagaiman strategi pengumpulan dana zakat di Baitul Mal Kabupaten 

Aceh Tamiang? 

2. Bagaimana implementasi pengumpulan dana zakat di Baitul Mal 

Kabupaten Aceh Tamiang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi pengumpulan dana zakat yang di lakukan 

oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang. 

2. Untuk mengetahui implementasi pengumpulan dana zakat di Baitul 

Mal Kabupaten Aceh Tamiang. 

1.4 ManfaatPenelitian 

1. Bagi penulis, dapat melatih diri dalam melakukan sebuah penelitian, 

mendapat pengalaman, dapat menambah wawasan dan mengetahui 

strategi pengumpulan dana zakat di Bitul Mal Kabupaten Aceh 

Tamiang. 
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2. Bagi instansi, dapat memberikan informasi yang lebih luas terhadap 

strategi pengumpulan dana zakat. 

1.5 Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan pengertian dalam penulisan ini, maka 

dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini. 

a. Strategi i 

Adalah penentuan cara yang harus dilakukan agar memungkinkan 

memperoleh hasil yang optimal, efektif, dan dalam waktu yang relatif 

singkat serta tepat menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
7
 

b. Pengumpulan dana zakat 

Adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan, perhimpunan, dan 

pegarahan. Adapun pengumpulan dana zakat ini adalah kegiatan 

mengumpulkan dana zakat dari muzzaki untuk disalurkan kepada 

mustahiq. 

c. Baitul Mal 

Baitul Mal adalah suatu lembaga atau pihak (al jihat) yang 

mempunyai tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa 

pendapatan maupun pengeluaran negara. 

 

 

 

 

                                                             
7
Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, (Jakrta:Bumi Aksara: 2009), 

hlm. 102 
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1.6 Kerangka Teori 

Gambar1.1 

Strategi Pengumpulan Dana Zakat di Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tamiang 

            

DanaZakat 

   

 

 

 

Pada kerangka pemikiran diatas dijelaskan bahwa Strategi Pengumpulan 

Dana Zakat di Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang, yaitu perlu menggunakan 

dua indikator dalam Pengumpulan Dana Zakat. Adapun penjelasan dari ke-dua 

indikator tersebut sebagai berikut: 

a. Sosialisasi adalah usaha memasukkan nilai-nilai kebudayaan 

terhadap individu sehingga individu tersebut menjadi bagian 

masyarakat.
8
 Sosialisasi juga proses memperkenalkan sebuah 

sistem pada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan 

tanggapan serta reaksinya. 

                                                             
8
Novi Elviadi,"Perilaku Menyimpang Mahasiswa UNP Dalam Memanfaatkan 

Perpustakaan"(Jurnal Sosisologi, 2013),  hlm. 35 

Indikator 

1. Sosialisasi 

2. BekerjaSama 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/sosan/article/viewFile/589/348
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/sosan/article/viewFile/589/348
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b. Kerjasama adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh beberapa 

orang atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama 

merupakan interaksi yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

karena manusia mahluk sosial yang saling membutuhkan. 

1.7 Penelitian Terdahulu 

Sebelum penulis lebih lanjut membahas tentang Strategi Pengumpulan 

Dana Zakat di Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang, penulis dengan segala 

kemampuan yang ada berusaha menelusuri dan menelaah beberapa buku atau 

karya ilmiah lain yang dapat dijadikan referensi, sumber, acuan, dan perbandingan 

dalam penelitian ini. 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. TriiRahman 

i(1441030046), 

idenganijudul iskripsi 

i“Strategi 

PengumpulaniZakat, 

iInfaq idan iSedekah 

iPadaiLembaga 

iAmiliZakatiNasional

iYatimiMandiri 

Penelitian ilapangan 

idengan imenggunakan 

imetode iKualitatif. 

Strategi iLAZNAS iYatim 

iMandiri iLampung idalam 

ipengumpulan iZIS, 

iterlebih 

idahuluimempetakan 

imana isaja imuzaki iyang 

iakan imelakukan izakat, 

iinfaq idan ishadaqah ibaik 

iberupa iuang itunai iatau 
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CabangiLampung” 

iTahun i2019 

ibarang idikhususkan iyang 

iberdomisili idi iLampung. 

2. Karisma iIka 

iNugraheni 

i(14240029), idengan 

ijudul iskripsi 

i“Manajemen 

iPengumpulan idan 

iPendistribusian 

iDana iZakat, iInfaq 

idan iShadaqah 

i(Studi iKasus idi 

iLembaga iAmil 

iZakat, iInfaq 

idaniShadaqah 

iMuhammadiyah 

i(LAZISMU) iD.I. 

iYogyakarta iTahun 

i2017”. 

Penelitian deskripif 

ikualitatif 

iyaituipenyajian 

idataidalam 

bentukitulisanidan 

imenerangkan data 

iapaiadanya sesuai 

iyang idiperolah. 

Pendistribusianizakat, 

infaqidanishadaqahiadalah 

isuatuiaktivitasiatau 

kegiataniuntuk imengukur 

isesuaiidengan 

fungsiimanajemenidalam 

iupayaimenyalurkan idana 

izakat iyang iditerima 

idari imuzaki ikepada 

imustahiqisehingga 

tercapaiitujuan iorganisasi 

isecara iefektif. 

3. Nadiyyah Ratna 

Yuniar (12240031), 

dengan judul skripsi 

“Analisis 

Penelitian kualitatif 

deskriptif dan termasuk 

penelitian lapangan 

(field iresearch). 

Memaknai pengelolaan 

dana zakat, infaq dan 

shadaqah dalam 

pengumpulan, 
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Pengumpulan, 

Pendistribusian, 

Pendayagunaan Dana 

Zakat, Infaq dan 

Shadaqah di LAZIS 

Muhammadiyah 

Yogyakarta”, Tahun 

2016. 

Penelitian yang 

menekankan pada 

kualitas atau hal 

terpenting dari suatu 

barang atau jasa. 

Penelitian yang 

menghasilkan data 

deskriptif berupa 

ucpan, tulisan dan 

perilaku yang diamati 

orang-orang (subjek) 

itu sendiri. 

pendistribusikan dan 

mendayagunakan zakat di 

LAZIS Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

4. Muh.Takdir 

(50400114072), 

dengan judul skripsi 

”Strategi 

Pengumpulan Dana 

Zakat Hasil Pertanian 

Di Kecamatan  

Watang Sawitto Pada 

Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Pinrang”. 

Menggunakan metode 

Kualitatif. 

BAZNAS Kabupaten 

Pinrang menghimpunidan 

mengelola  

dana zakat ada 4 langkah 

Strategi yang di jalankan 

yaitu, penentuan segmen  

dan target muzakki, 

penyiapan sumber daya 

dan sistem operasi, 

membangun  

sistem komunikasi dengan 
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Tahun2019 lembaga lain, dan sistem 

pelayanannya yang baik. 

5. Rauzatul Mulia 

(11140460000007), 

dengan judul skripsi 

”Strategi Pengelolaan 

Zakat Pada Baitul 

Mal Kabupaten Aceh 

Tamiang” Tahun 

2019 

Penelitian Kualitatif Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Baitul Mal Kabupaten 

Aceh Tamiang telah 

menerapkan sistem 

pengelolaan zakat 

berdasarkan Undang-

undang Nomer 23 tahun 

2011. 

6. Siti Aisyah 

Wulandari 

(D20164008) dengan 

judul skripsi “Analisa 

Strategi 

Pengumpulan dan 

Pendayagunaan 

Zakat  

Dampaknya 

Terhadap 

Peningkatan 

Muzakki” (Studi 

Penelitian Kualitatif Ada empat tahap dalam  

strategi pengumpulan 

zakat, infaq dan shadaqah, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Penentuan segmen 

dan target 

Muzakki 

b. Penyiapan sumber 

daya dan sistem 

operasi 

c. Membangun 

sistem komunikasi 
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Kasus Pada 

LAZISNU  

Kabupaten Jember). 

d. Menyusun dan 

melakukan sistem 

pelayanan 

7. Ilham Albari 

(NPM.1441030075) 

dengan judul skripsi 

“Strategi 

Pengumpulan Zakat, 

Infaq, dan Shadaqah 

pada Yayasan Griya 

Yatim dan Dhuafa 

Lampung”, Tahun 

2019. 

Penelitian Kualitatif Dalam pengumpulan 

zakat, infaq dan 

shaqadah pada 

Yayasan Griya Yatim 

dan Dhuafa Lampung, 

strategi yang 

digunakan yaitu: 

a.Strategi Penyiapan 

sumber daya manusia 

dan sistem operasi. 

b.Strategi membangun 

komunikasi dengan 

muzzaki. 

c.menyusun metode 

pelayanan yang tepat 

sesuai kebutuhan 

muzzaki. 

8. Fuji Indah Sari 

(1730405004) 

dengan judul skripsi 

Metode Kualitatif Strategi Badan Amil 

Zakat Nasional 

(BAZNAS) 
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“Strategi 

Pengumpulan Zakat 

Pada BAZNAS 

Kabupaten Tanah 

Datar di Tengah 

Pandemi Covid-

19”.Tahun2021 

Kabupaten Tanah 

Datar dalam 

pengumpulan zakat 

pada masa pandemi 

Covid-19 adalah 

melakukan pelayanan 

terkait pengumpulan 

zakat secara offline 

dan online. Jika 

dilakukan secara 

offline maka pihak 

yang terlibat harus 

mematuhi protokol 

kesehatan dan 

pelayanan seputar 

pengumpulan zakat 

secara online 

dilakukan melalui 

penyebaran informasi 

di media sosial milik 

BAZNAS Kabupaten 

Tanah Datar. 

9. Yusniar Yusuf Metode Kualitatif Strategi yang 
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(142200184) dengan 

judul skripsi Strategi 

Badan Amil Zakat 

Nasional 

DalamMeningkatkan

KesadaranMasyaraka

tBerzakat(StudiKasus

KecamatanBaranti 

Kabupaten Sidenreng 

Rappang).Tahun 

2019 

dilakukan Badan Amil 

Zakat Nasional 

(BAZNAS) 

melakukan kerja sama 

dengan aparat 

pemerintahan 

setempat dan para 

ulama membantu 

mensosialisasikan 

tentang pentingnya 

berzakat dan manfaat 

zakat bagi muztahiq 

dan muzakki, 

membentuk Umit 

Pengumpul Zakat 

(UPZ), serta 

melakukan pembinaan 

terhadap Unit 

Pengumpul Zakat 

(UPZ). 

10. Jurnal Mhd Fitrian 

Kadir, M. Cholil 

Nafis dengan judul 

Metode Kualitatif Strategi yang dapat 

diterapkan BAZIS 

untuk meningkatkan 
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“Strategi 

Pengumpulan Dana 

Zakat Pada Badan 

Amil Zakat Infaq 

Dan Shadaqah 

(Bazis) Provinsi Dki 

Jakarta”. 

hasil pengumpulan 

adalah: (i) Melakukan 

kerja sama 

pemberdayaan 

masyarakat dengan 

BAZNAS atau 

lembaga zakat lain, 

(ii) Meningkatkan 

kapasitas amil dan (iii) 

Melakukan kerjasama 

dengan lembaga 

penelitian. 

 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang diteliti 

yaitu sama-sama berkenaan dengan strategi pengumpulan dana zakat. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu  Pertama, lebih memfokuskan 

pada strategi LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Lampung dalam pengumpulan 

zakat, infaq dan shadaqah. Kedua, lebih memfokuskan pada pelaksanaan 

pengumpulan dan pendistribusian dana zakat, infaq dan shadaqah.  Ketiga, lebih 

memfokuskan pada pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan dana zakat, 

infaq, dan shadaqah di LAZIS Muhammadiyah Yogyakarta. Keempat, juga lebih 

memfokuskan dengan strategi pengelolaan dana zakat. Kelima, lebih 

memfokuskan pada pengelolaan zakat berdasarkan Undang-undang Nomer 23 
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tahun 2011.Keenam, lebih memfokuskan pada strategi pengumpulan zakat di 

LAZISNU Jember. Ketujuh,strategi pengumpulan zakat, infaq dan shaqadah pada 

Yayasan Griya Yatim dan Dhuafa Lampung,. Kedelapan,Strategi Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar dalam pengumpulan zakat pada masa 

pandemi Covid-19 adalah melakukan pelayanan terkait pengumpulan zakat secara offline 

dan online.Kesembilan,memfokuskanpadastrategibadanamil zakat nasional. Kesepuluh, 

memfokuskan pada strategi pengumpulan. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian yang 

berbeda yaitu dalam penelitian ini fokus  kepada strategi pengumpulan dana zakat. 

Selain itu objek penelitian berbeda dengan penelitian yang ditemukan. Pada 

penelitian kali ini dilakukan di Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang. 

1.8 Metodologi Penelitian 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di Kabupaten Aceh 

Tamiang, penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui bagaimana 

strategi pengumpulan dana zakat di Kabupaten Aceh Tamiang. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk menggambarkan, 

menemukan, menyelidiki, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 

pengaruh sosial yang tidak bisa untuk dijelaskan, diukur ataupun digambarkan 

melalui pendekatan kualitatif.
9
 

                                                             
9
 Saryono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 7  
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Penelitian kualitatif yaitu sifatnya deskriptif analatik data yang 

diperoleh seperti pengamatan, hasil pemotretan, dan catatan lapangan, disusun 

penelitian dilokasi penelitian yang tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-

angka. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif. 

Desain ini digunakan jika peneliti ingin menjawab permasalahan tentang 

fenomena yang ada.
10

 Secara jelas, tepat dan rinci tentang ”Strategi 

Pengumpulan Dana Zakat idi Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang”. 

1.8.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi ipenelitian iini iyaitu idi iBaitul iMal ialamat ijalan iIr. iH. 

iJuanda iGedung iIslamic iCenter iTanah iTerban, iKarang iBaru, iKabupaten 

iAceh iTamiang, iAceh i24456. iBaitul iMal iAceh iTamiang iadalah isebuah 

ilembaga ikeistimewaan iaceh. 

1.8.3 Subjek Penelitian 

Subjek ipenelitian iterdiri idari idua iyaitu iinforman idan iresponden 

ipenelitian. iInforman iadalah isubjek ipenelitian itidak ilangsung iyang imenjadi 

isumber iinformasi iyang ikemudian imengarahkan ipeneliti ikepada 

irespondenipenelitian.
11

 iInforman ikey iperson idalam ipenelitian iini iadalah 

ikaryawan iBaitul iMal. 

Sedangkan iresponden ipenelitian iadalah isubjek ipenelitian iyang 

imenjadi isumber iinformasi isecara ilangsung.
12

 iUkuran iresponden iditentukan 

                                                             
10

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN-Malang 

Press, 2008), hlm. 54  
11

Komaruddin dan Yooke Tjuparman, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, cet.5 (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 197  
12

Ibid,..hlm.229   
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iatas idasar iteori ikejenuhan idimana ititik ijenuh iberada ipada isaat idata ibaru 

itidak ilagi imemberikan itambahan iinformasi iwawasan iterhadap ipertannyaan 

ipenelitian. iResponden idalam ipenelitian iini iadalah 2 Mustahiq dan 2 karyawan 

Baitul Mal iAceh iTamiang. 

Tabel 1.3 

Responden: 

No Nama Usia Alamat Pekerjaan 

1. Ibu Roini 45 Tahun Suka Mulia Upah Pedagang 

2. Bapak Age 

Nuari 

22 Tahun Suka Damai Sol Sepatu 

3. Bapak Hadi 

Primanda 

40 Tahun Kuala Simpang Karyawan 

Baitul Mal 

4. Bapak Tomi 

Irawan 

34 Tahun Kebun Ubi Karyawan 

Baitul Mal 

 

1.8.4 Sumber Data 

a. Data Primer 

Data iprimer imerupakan idata iyang idiperoleh isecara iasli idari 

inarasumber. iDengan ikata ilain, idata iyang ididapatkan iharus ibenar-benar 

ibersalidari iorang iyang iingin idi iteliti.
13

 iDalam ipenelitian iini data iprimer 

idiperoleh idari ihasil iobservasi idan iwawancara iyang ipeneliti ilakukan isecara 

ilangsung ikepada iinforman idan iresponden. 

                                                             
13

 Mafudlah Fajrie, Budaya Masyarakat Pesisir Wedung Jawa Tengah Melihat Gaya 

Komuniasi dan Tradisi Pesisiran, (Jawa Tengah: CV Mangku Bumi Media, 2016), hlm. 47  
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b. Data Sekunder 

Data isekunder imerupakan isebuah idata iyang isudah iada ikemudian 

idikutip ioleh ipeneliti iuntuk imemenuhi idan imembantu ipenelitiannya.
14

 iData 

isekunder idigunakan idalam ipenelitian iini iberasal i idari ireferensi ibuku, 

iskripsi, ijurnal, idan idata-data ilainnya iberkaitan idengan imasalahipenelitian 

sertaidapat imembantu ipeneliti idalam imenyelesaikan isebuah ipenelitian.
15

 

1.8.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi iadalah ipengamatan idan ipencatatan. iAdapun iobservasi iyang 

idilakukan iadalah iobservasi ipartisipan, iyaitu ipengamatan iikut iserta iterlibat 

idalam ikegiatan-kegiatan iyang idilakukan ioleh isubyek iyang iditeliti 

iatauidiamati, iseolah-olah ibagian imereka.
16

 iObservasi iyang idilakukan ioleh 

ipenulis iterfokus ipada iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang iyang imenjadi 

iobjek ipenelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara iadalah isuatu ipercakapan iantara idua iorang iatau ilebih 

iyang iduduk iberhadapan isecara ifisik idan idiarahkan ipada isuatu iarah 

                                                             
14

 Azuar Juliandi, Et. Al., Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan UMSU Press, 2014), 

hlm. 66  
15

 Nufian S Febriani Dan Wayan Weda Asmara Dewi, Teori Dan Praktis Riset 

Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Malang: Ub Press, 2018), hlm. 49 
16

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: UGM Press, 1986), hlm. 136 
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ipembicaraan itertentu iterkait idengan ipermasalahan.
17

 iWawancara idapat 

idilakukan isecara itersruktur imaupun itidak istruktur, idan idapat idilakukan 

imelalui itatap imuka idan ilainnya. iWawancara iterstruktur iyaitu idigunakan 

isebagai iteknik ipengumpulan idata, ibila ipenelitian iatau ipengumpulan idata 

itelah imengetahui idengan ipasti itentang iinformasi iapa iyang iakan idiperoleh. 

iOleh isebab iitu idalam imelakukan iwawancara ipenelitian isudah imenyiapkan 

iberupa ipertanyaan-pertannyan itertulis iyang ialternative ijawabannya ipun 

isudah idisiapkan. iDalam imelaksanakan iwawancara, ihendaknya ipeneliti 

imembawa iinstrumen iuntuk iwawancara imaka ipengumpulan idata ijuga idapat 

imenggunakan ialat ibantu iseperti itape irecorder. iDengan iitu iakan imembantu 

ipelaksanaan iwawancara imenjadi ilancar.
18

 

Dan iyang idimaksud idengan itidak iterstruktur iadalah iwawancara iyang 

ibebas idimana ipeneliti itidak imenggunakan ipedoman iwawancara iyang 

itelahitersusun isecara isistematis idan ilengkap iuntuk imengumpulkan idatanya. 

iPedoman iwawancara iyang idigunakan iberupa igaris-garis ibesar ipermasalahan 

iyang iakan iditanya isecara imendalam.
19

 

Dalam ipenelitian iini ijenis iwawancara iyang idigunakan ipeneliti iadalah 

iwawancara itidak iterstruktur inamun itetap ifokus ipada ipokok ipermasalahan. 

iWawancara itidak iterstruktur iyang idilakukan ipeneliti idengan imengajukan 

ipertannyaan isecara iacak idan iinformasi ipada iresponden. 

                                                             
17

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV, Mandar Maju, 

1990), hlm. 187 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 138 
19

 Ibid., hlm. 140  
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi iberasal idari ikata idokumen, iyang iartinya ibarang-barang 

itertulis. iDidalam ipelaksanaan imetode idokumentasi, ipeneliti imenyelidiki 

ibenda-benda itertulis iseperti ibuku-buku idan ifoto.
20

 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti iakan imengambil idokumntasi isebagai 

ibukti iuntuk imemperkuat idata iyang idiperoleh, iseperti idokumentasi iketika 

iwawancara isedang iberlangsung idan ilain isebagainya. 

1.8.6 Teknik Analisis Data 

Konsep ianalisis idata ikualitatif imenurut iBogdan idan iBiklen 

isebagaimana iyang idikutip ioleh iBasrowi idan iSuwandi imerupakan iupaya 

iyang idilakukan idengan ijalan ibekerja imenggunakan idata, imengorganisasikan 

idata, imemilah idata imenjadi isatuan idata iyang idikelola, imengadakan 

isintesis, imencari idan imengumpulkan ipola, imenemukan iapa iyang 

ipentingidan iapa iyang idipelajari, imembuat ikeputusan iapa iyang idapat 

idiceritakan ikepada iorang ilain.
21

 

Menurut iMiles idan iHuberman iada itiga imacam ikegiatan idalam 

ianalisis idata ikualitatif, iyaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi idata iadalah ibentuk ianalisis iyang imempertajam, imemilih, 

imemfokuskan, imembuang, idan imenyusun idata idalam isuatu icara idimana 

                                                             
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, ...., hlm. 149 
21

 Basrowi dan Suwandi (ed.), Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm. 159  
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ikesimpulan iakhir idapat idigambarkan idan idiverifikasi.
22

 iReduksi idata 

imerujuk ipada iproses ipemilihan, ipemfokusan, ipenyederhanaan, iabstraksi, 

ipentransformasian idata imentah iyang iterjadi idalam icatatan-catatan ilapangan 

itertulis. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Lagakahikeduaidalam analisis data adalah model data. Model 

adalahisebagai isuatu ikumpulan iinformasi iyang itersusun iyang imembolehkan 

pendiskripsian ikesimpilan idan ipengambilan itindakan.
23

 iDalam imen-display-

kan idata, imaka imemudahkan iuntuk imemahami iapa iyang itelah idipahami 

tersebut.
24

 

c. Verifikasi Data(Penarikan Kesimpulan) 

Langkah iketiga idalam ianalisis idata ikualitatif imenurut iMiles iand 

iHuberman iaddalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi. iKesimpulan iawal 

iyang idikemukakan imasih ibersifat isementara, idan iakan iberubah ibila 

itidakiditemukan ibukti-bukti iyang ikuat idan imendukung ipada itahap 

ipengumpulan idata iberikutnya. iTetapi ibila ikesimpulan iyang idikemukakan 

ipada ithap iawal, ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan ikonsisten isaat 

ipeneliti ikembali ike ilapangan imengumpulkan idata, imaka ikesimpulan iyang 

idikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel.
25

 

                                                             
22

Ibid., hlm. 130  
23

Ibid.,  hlm. 131 
24

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 62 
25

Ibid., hlm 95  
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1.9 Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan secara sistematis yang 

terdiri beberapa dan sub-sub kerangka pembahasan penelitian, yaitu: 

BAB iI : Pendahuluan, iberisikan ilatar ibelakang imasalah, irumusan 

imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, ipenjelasan iistilah, 

ikerangka iteori, ikajian iterdahulu, imetode ipenelitian, idan 

isistematika ipembahasan. 

BAB iII : Landasan iteori, iberisi itentang ipengertian ipengumpulan idana 

izakat, indikator ipengumpulan izakat, optimalisasi pengumpulan 

zakat,ikendala ipengumpulan izakat. 

BAB iIII : Gambaran iumum ilokasi ipenelitian, iberisi itentang isejarah 

iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamang, ivisi idan imisi, idan 

istruktur ikepengurusan iBaitul iMal. 

BAB iIV : Merupakan ihasil ipenelitian iyang iberisi itentang istrategi 

ipengumpulan idana izakat idi iBaitul iMal iKabupaten iAcehTamiang 

idan iimplementasi ipengumpulan idana izakat idi iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang. 

BAB iV : Merupakan ipenutup iyang iberisi itentang ikesimpulan idan 

isaran-saran isebagai iakhir idari itujuan ipenelitian iini idilakukan.  
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BAB II 

LANDASAN iTEORI 

2.1 iPengumpulan Dana Zakat 

2.1.1 iPengertian Pengumpulan Dana Zakat 

Pengumpulan iadalah iproses iatau icara imengumpulkan isuatu ibenda 

iatau ibarang iyang idapat iberfungsi iuntuk iorang ilain.
26

 Pengumpulan idana 

izakat iadalah ikegiatan imengumpulkan idana izakat idari ipara imuzakki ikepada 

iorganisasi ipengelola izakat iuntuk idisalurkan ikepada iyang iberhak imenerima 

i(mustahik) isesuai idengan iukurannya imasing-masing. iPengumpulan idana 

izakat iyang idilakukan iBadan iAmil iZakat iadalah idengan icara imenerima 

iatau imengambil ilangsung idari imuzakki iatas idasar ipemberitahuan imuzakki. 

Dalam iaspek ipengumpulan izakat, ilembaga-lembaga iamil izakat iharus 

imenerapkan imarketing istrategi isebagaimana ilembaga ibisnis iyang 

imengedepankan imarketing. iLembaga-lembaga iamil izakat idalam imenggaet 

imuzaki ijuga iharus imenerapkan iprinsip iCostomer iOrinted idan imenggandeng 

ikonsultan imarketing idan icomunication idalam imempertajam istrategi 

ipengumpulan izakat. iLembaga-lembaga iamil izakat imelakukan istrategi 

ipenguasaan ipasar ibebas isebagaimana idalam idunia ibisnis.
27

 

Beberapa iulama imodern ibahkan icenderung imengandalkan iperanan 

ipemerintah itersebut idalam ipengumpulan izakat ikarena:  

                                                             
26

 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm 

.400  
27

 Surur Naharus, “Harapan FOZ Terhadap Pengelolaan Zakat di Indonesia,”  dalam 

Kuntarono Noor Aflah (ed),  Zakat &Peran Negara, (Jakarta: Forum Zakat, 2006), hlm. 163 
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1. Telah ibanyak iorang iyang imeninggalkan ikewajiban izakat iatas 

isemua ijenis ihartanya, ibaik iyang izahir imaupun iyang ibatil. 

iHendaklah ipara ipengusaha imengambilnya isecara ipaksa. 

2. Secara iumum ijenis-jenis iharta iyang iada isekarang iini iadalah 

iharta izahir, iyang ibisa idiketahui iorang ilain iselain ikepemilikannya 

isendiri i(misalnya isimpanan idi ibank isudah idapat idiketahui ipihak 

ilain idengan imudah). 

2.1.2 Indikator Pengumpulan Zakat
28

 

a. Sosialisasi Pengumpulan Zakat 

Sosialisasi secara etimologi berarti upaya memasyarakatkan sesuatu 

sehingga menjadi dikenal, dipahami, dan dihayatioleh masyarakat. Sosialisasi 

zakat berarti proses/usaha untuk menyebarluaskan ajaran zakat kepada masyarakat 

sehingga dapat dengan mudah diterima, dipahami, dan diamalkan masyarakat. 

Pada dasarnya setiap muslim meyakini bahwa zakat merupakan indikator 

keIslaman seseorang, karena itu orang yang mengingkari zakat tidak dapat 

dikatakan seorang muslim. Keyakinan ini biasanya sulit direalisasikan karena 

berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Kurangnya informasi 

mengenai tatacara pelaksanaan zakat merupakan salah satu faktor yang 

menghambatterealisasinyaajaran zakat. Demikian juga informasi yang tidak 

sistematis dan sulit dipahami akan menyebabkan seseorang antisipasi terhadap 

ajaran zakat.
29

 

                                                             
28

 Kementrian Agama RI Direktorat Jenderal Bimhingan Masyarakat Islam Direktorat 

Pemberdayaan Zakat, Petunjuk Pelaksanaan Pengumpulan Zakat, 2011, hlm. 56-58 
29

 Muhammad Hasan, Manajemen Zakat: Model Pengelolaan Zakat Yang Efektif, 

(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2011), hlm. 57 - 59  
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b. Pembentukan Unit Pengumpul Zakat 

Untuk memudahkan pengumpulan zakat, baik kemudahan bagi badan amil 

zakat dalam menjangkau para muzakki maupun kemudahan bagi para muzakki 

untuk membayar zakatnya, maka setiap Badan Amil Zakat dapat membuka Unit 

Pengumpul Zakat. 

c. Pembukaan Counter Penerimaan Zakat 

Selain membuka unit pengumpul zakat diberbagai tempat, lembaga amil 

zakat dapat membuka counter atau lokettempat pembayaran zakat dikantor atau 

sekretariat lembaga yang bersangkutan. Counter atau loket tersebut harus dibuat 

yang refresentaseperti layaknya loketlembaga keuangan profesional yang 

dilengkapi dengan ruang tunggu bagi muzakki yang akan membayar zakat, 

disediakan alat tulis dan penghitung seperlunya, disediakan tempat penyimpanan 

uang atau berangkas sebagai tempat pengamanan sementara sebelum disetor ke 

bank, ditunggui dan dilayani oleh tenaga penerima zakat yang siap setiap saat 

sesuai jam pelayanan yang sudah ditentuka. 

d. Pembukaan Rekening Bank 

Suatu kemudahan bagi para muzakki untuk membayar zakat dan juga 

kemudahan bagi lembaga amil zakat dalam menghimpun dana zakat dari para 

muzakki adalah dibukanya rekening pembayaran zakat, infaq dan shadaqah di 

bank dan dipublikasikan secara luas kepada masyarakat. Nomor rekening sedapat 

mungkin diupayakan nomor-nomor yang menarik dan mudah diingat. Sebaiknya 

nomor rekening untuk zakat dipisahkan dengan nomor rekening untuk infaq dan 
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shadaqah, agar memudahkan para muzakki untuk membayar zakat atau infaq dan 

shadaqa.  

e. Penjemputan Zakat Langsung 

Sesuai kaidah fiqh bahwa zakat itu harus diambil dari orang yang telah 

mempunyai kewajiban zakat, maka atas dasar tulah amil ataupengurus lembaga 

pengelola zakat dapat menjemput langsung zakat dari muzakki baik atas 

permintaan muzakki yang bersangkutan maupun atas ini siat famil sendiri. 

2.1.3 Optimalisasi Pengumpulan Zakat 

Sebagaimana itelah idi ibahas isebelumnya ibahwa idana izakat idi 

iIndonesia icukup ibesar idan iberpotensi icukup ibesar idan iberpotensi imenjadi 

isalah isatu isumber ipendanaan ibagi ilembaga idan iprogram isosial ikeagamaan. 

iDalam irentang i10 itahun iterakhir ipotensi idana iumat itersebut 

isudahidikelolasecara ibaik idan iprofesional iseiring idengan ilahir idan 

iberkembangnya ilembaga isosial iIslam iyang iberkhidmat idalam ipengelolaan 

izakat iyang idikenal idengan iLembaga iPengelola iZakat. 

Sayangnya, ikemajuan idalam ipenggalangan iini itidak idiimbangi 

idengan iterobosan ibaru idi ibidang ipengumpulan. iPemanfaatan idana iumat 

isampai isaat iini imasih iterbatas ipada imasalah-masalah iyang ibersifat icharity 

iyang imenyerap ilebih idari i50 ipersen idari ikeseluruhan idana izakat iyang 

iberhasil. iMinirnnya idukungan iterhadap ipersoalan idi iluar iyang ibersifat 

icharity idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor, iyakni i: 
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1. Pola menyumbang masyarakat yang karitatif atau lebih mendukung 

program yang berkaitan secara langsung dengan dirinya dan 

penderitaan orang lain (sifatnya penyantunan). 

2. Prioritas program dan cara pemecahannya. Minimnya dukungan 

terhadap non charity karena masyarakat dan LPZ belum melihatnya 

sebagai prioritas utama yang periu didukung. Hal ini terkait dengan 

tingkat pendidikan dan pemahaman masyarakat dalam memahami 

masalah sosial dan pemecahanya. 

3. Pemahaman teologi atau ajaran keagamaan yang sempit berkaitan 

dengan pengumpulan zakat menjadi penyebab utama belum 

optimalnya pengumpulan zakat. 

Seiring dengan meningkatnya kepercayaan terhadap eksistensi dan kiprah 

LPZ sebagai lembaga sosial, terdapat tuntutan dari masyarakat terhadap 

peningkatan peran dan fungsi LPZ dalam memecahkan persoalan sosial 

keseharian. Hal tersebut wajar mengingat LPZ telah berhasil mendapat "mandat" 

pengelolaan dana masyarakat yang jumlahnya terus meningkat dengan 

keberhasilannya sebagai "local fundraiser". Namun demikian, sebagai genre baru 

kelembagaan sosial keagamaan, LPZ masih memiliki keterbatasan organisasional 

dan manajerial dalam menangani persoalan sosial dalam pengertian yang lebih 

luas secara mandiri. Untuk merespon kondisi tersebut beberapa LPZ diharapkan 

terus melakukan sejumlah inisiatif sebagai pilihan strategi dalam optimalisasi 

pengumpulan zakat dan pemanfaatan dana zakat yang diperolehnya. 
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Salah satu contoh inisiatif yang dilakukan adalah strategi kemitraan. 

Inisitaif yang dilakukan LPZ ini lebih merupakan pilihan dari strategi pelaksanaan 

program. Dalam konteksini, LPZ masih sepenuhnya memposisikan dirinya 

sebagai lembaga dengan berfungsi ganda, yaitu sebagai fund-raiser dan fund-

deliver. 

2.1.4 Kendala Pengumpulan Zakat
30

  

Sejauh ini pengumpulan zakat masih banyak menemui kendala dan 

hambatan. Problematika dan hambatan terpenting itu antara lain: Pertama, secara 

umum pemahaman umat Islam tentang sedekah masih sangat minim dibanding 

pemahaman mereka tentang shalat, puasa, dan kewajiban syariat lainnya. 

Kedua, Konsep fikih zakat yang dipahami masyarakat dan dipelajari 

masyarakat tidak lagi sesuai dengan kondisi sosio-kultural dan iiperekonomian 

bangsa. Misalnya saja tentang zakat perusahaan dan zakat profesi, sehingga 

banyak sumber dana yang belum tergali. 

Ketiga, Perbenturan kepentingan antar organisasi pengelola zakat yang 

menimbulkan kekhawatiran terjadinya persaingan secara tidak sehat, perasaan 

akan lahannya terganggu dan lain sebagainya. Akibatnya, organisasi-organisasi itu 

terkesan berjalan sendiri-sendiri. 

Keempat, iikurangnya iikepercayaan iimasyarakat iikepada iilembaga 

iipengelola iizakat iikarena iidipandang iibelum iiamanah. iiAkhirnya iisebagian 

iimasyarakat iimasih iimenggunakan iipola iitradisional, iiyakni iimemberikan 
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iizakat iilangsung iikepada iiulama iidan iitokoh iimasyarakat iilainnya iiuntuk 

iikemudian iididistribusikan iikepada iiumat. 

Kelima, iimasih iiadanya iikelemahan iidalam iiaspek iiSDM iidan 

iipengelola iizakat. iiSelain iiminimnya iitenaga iiprofesional, iipara iipengelola 

iilembaga iizakat iitak iisedikit iiyang iihanya iipart iitime ii(paruh iiwaktu iisaja), 

Pengumpulan iizakat iidilakukan iioleh iiamil iizakat iidengan iicara iimenerima 

iiatau iimengambil iidari iimuzaki iiatas iidasar iipemberitahuan iimuzaki. iiAmil 

iidapat iibekerja iisama iidengan iibank iidalam iipengumpulan iizakat iimuzaki.
31

 

iLembaga iiPengelola iiZakat iidapat iibekerjasama iidengan iiBank iidalam 

iipengumpulan iizakat iiharta iimuzakki iiyang iiberada iidiiiBankiiatas 

iipermintaan iimuzakki. iiLembaga iiPengelola iiZakat iidapat iimenerima iiharta 

iiselain iizakat, iiseperti: iiinfak, iishadaqah, iihibah, iiwasiat, iiwaris iidan 

iikafarat. 

Dalam iipelaksanaan iipengumpulan iizakat iitidak iidapat iidilakukan 

iipaksaan iiterhadap iimuzakki iimelainkan iimuzakki iimelakukan iiperhitungan 

iisendiri iihartanya iidan iikewajibannya iiberdasarkan iihukum iiagama. iiApabila 

iitidak iidapat iimenghitung iisendiri iihartanya iidan iikewajiban iizakatnya, 

iimuzakki iidapat iiminta iibantuan iikepada iiBadan iiAmil iiZakat iiatau 

iiLembaga iiAmil iiZakat iimemberikan iibantuan iikepada iimuzakki iiuntuk 

iimenghitungnya. 
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2.2 Strategi 

2.2.1 PengertianStrategi 

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Menurut Siagian Strategi 

adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh 

manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.
32

 

Strategi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
33

 Sedangkan menurut 

Malayu S.P Hasibuan strategi pada dasarnya adalah penentuan cara yang harus 

dilakukan agar memungkinkan memperoleh hasil yang optimal, efektif, dan dalam 

waktu yang relatif singkat serta tepat menuju tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan.
34

 

Ada beberapa alasan utama tentang pentingnya peranan strategi bagi 

organisasi atau lembaga Baitul Mal yaitu:  

1. Memberikan arahan jangka panjang yang dituju. 

2. Membantu perusahaan atau organisasi menjadi beradaptasi pada 

perubahan-perubahan yang terjadi. 

3. Membantu suatu perusahaan atau organisasi menjadi lebih efektif. 

4. Mengidentifikasi keunggulan komparatif suatu perusahaan atau 

organisasi dalam lingkungan yang berisiko. 
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5. Aktifitas yang timpang tindih akan dikurangi. 

6. Keengganan untuk dari karyawan lama dapat dikurangi. 

7. Keterlibatankaryawandalampembuatanstrategiakanlebihmemotivasime

rekapadatahappelaksanaannya. 

8. Kegiatanpembuatanstrategiakanmempertinggikemampuanperusahaanat

auorganisasitersebutuntukmencegah 

munculnyamasalahdimasayangakandatang. 

2.2.2ProsesPembuatanStrategi 

Pembuatan strategi adalah suatu tahap yang paling menantang  

sekaligus menarik dalam proses manajemen strategi. Inti pokok pada  

tahap ini adalah menghubungkan organisasi dengan lingkungan dan  

menciptakan strategi-strategi yang cocok untuk mencapai misi  

oraganisasi. Pembuatan strategi merupakan suatu hal yang penting yang  

harus dikerjakan oleh seorang manajer karena proses ini adalah yang  

menentukan bagaimana organisasi mencapai tujuan-tujuannya. 

Berbagai tugas penting yang harus di perhatikan oleh manajemen  

puncak pesrusahaan sebagai pihak yang memiliki inisiatif untuk  

melakukan proses pembuatan starategi, diantaranya yaitu:  

a. Melakukan analisis untuk mengetahui kondisi internal dan kemampuan  

perusahaan. 

b. Melakukan penilaian terhadap lingkungan eksternal perusahaan yang  

mencangkup didalamnya penilaian terhadap situasi persaingan dan  
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konteks usaha secara umum yang akan mempengaruhi efektivitas  

perusahaan dalam mencapai tujuan.  

c. Melakukan analisis terhadap alternatif pilihan strategi perusahaan  

dengan membandingkan kesesuaian antara sumber daya yang dimiliki  

perusahaan dengan lingkungan yang dihadapinya. 

d. Melakukan identifikasi terhadap alternatif pilihan strategi yang  

diinginkan melalui evaluasi masing masing pilihan startegi disesuaikan  

dengan misi dan tujuan perusahaan. 

e. Memilih sekumpulan tujuan jangka panjang berikut strategi utama  

(grand strategy) yang paling memungkinkan untuk mencapai tujuan  

perusahaan.
35

 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa Dalam proses  

pembuatan strategi lembaga manajemen terlebih dahulu harus mengetahui  

masalah masalah-masalah baik eksternal maupun internal yang dihadapi  

lembaga tersebut,Startegi harus menyesuaikan dengan lingkungan yang  

melingkupinya karena memungkinkan berbagai jenis peluang timbul dan  

dapat dimanfaatkan. karena tujuan utama pembuatan strategi adalah agar  

lembaga mampu menghadapi perubahan lingkungan dalam jangka  

panjang. 

Strategi mempunyai peran besar dalam suatu lembaga dengan  

memiliki tujuan, maka lembaga dapat merefleksikan target yang akan  
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dicapai, strategi yang dibuat hendaknya harus melihat kearah depan  

terhadap suatu lembaga agar suatu lembaga dapat mencapai tujuannya.  

Adapun cara pembuatan strategi supaya bisa efektif dan efisien  

dalam penerapannya, diantaranya yaitu: 

a. Strategi haruslah konsisiten dengan lingkungannya. Strategi harus  

mengikuti arus perkembangan di masyarakat (jangan melawan arus),  

dalam lingkungan yang memberi peluang untuk bergerak maju.  

b. Setiap strategi tidak hanya membuat satu strategi. Tergantung pada  

ruang lingkup kegiatannya. apabila banyak strategi yang dibuat, maka  

strategi yang satu haruslah konsistendengan strategi lainnya.  

c. Strategi yang efektif hendaknya mempokuskan dan menyatukan semua  

sumberdaya dan tidak mencerai beraikan satu dengan yang lainnya. 

d. Strategi hendaknya memusatkan pada apa yang merupakan  

kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang justru pada kelemahannya.  

Dan membuat langkah langkah yang tepat untuk menempati posisi  

kompetitif yang lebih kuat.  

e. Sumberdaya adalah satu hal yang kritis. Mengingat strategi adalah  

suatu yang mungkin, maka harus membuat sesuatu yang layak dan  

dapat dilaksanakan.  

f. Startegi hendaknya memperhitungkan resiko yang tidak terlalu besar.  

Memang setiap strategi mengandung resiko, tetapi haruslah berhati-hati 
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sehingga tidak menjerumuskan organisasi kedalam lobang yang  

besar. Oleh sebab itu, suatu strategi harusnya dapat dikontrol.  

g. Startegi hendaknya disusun diatas landasan keberhasilan yang telah  

dicapai. Jangan menyusun strategi diatas kegagalan.  

h. Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya 

dukungan dari pihak-pihak yang terkait, terutama dari para eksekutif,  

dari semua pimpinan unit kerja dalam organisasi.
36

 

Para pengambil kebijakan staartegi dalam suatu lembaga atau  

organisasi termasuk perlu menjamin strategi yang mereka tetapkan dapat  

berhasil dengan baik, bukan dalam tatanan konseptual saja, tetapi dapat  

dilaksanakan. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa strategi harus  

menyesuaikan denagan lingkungan yang melingkupinya sehingga pada  

pelaksanaanya strategi tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

2.2.3 Model-ModelPembuatanStrategi 

Adapun model-model dalam pembuatan strategi mada tiga model  

dalam pembuatan strategi, sebagai berikut:  

a. Model Entrepreneur (Entrepreneurial Mode)  

Dalam model ini pimpinan sangat aktif mencari peluang- 

peluang baru, sehingga pimpinan yang mempunyai kekuatan dalam  

bisnis, berani mengambil resiko tinggi pada saat-saat kritis dari pada  
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hanya mengandalkan alternatif aman.
37

 Model ini bisa digunakan oleh 

perusahaan yang masih muda atau masih kecil dengan tujuan utama  

adalah pertumbuhan. 

b. Model Penyesuaian (Adaptive Mode)  

Model ini dicirikan oleh sipembuat strategi sebagai reaksi dari  

timbulnya suatu masalah, sehingga pembuat strategi harus fleksibel  

dan mudah beradaptasi pada lingkungan yang dinamis dan komplek. 

c. Model Perencanaan (Planning Mode)  

Model ini menitik beratkan pada analisa sistematis yang  

dilakukan berdasarkan analisa biaya dan keuntungan. Perencanaan  

strategi jangka panjang dibuat pada saat lingkungan berada dalam  

keadaan yang stabil. Tujuan dari perusahaan yang menganut model ini  

adalah efisiensi dan pertumbuhan.
38

 

2.2.4 Jenis-Jenis Strategi 

a. Strategi iIntegrasi 

Semua ijenis iintegrasi ikedepan, ibelakang idan ihorizontal imerupakan 

iintergrasi iyang ivertikal. iIntergrasi isecara ivertikal imemungkinkan 

iperusahaan ibisa imengendalikan idistributor, ipemasok idan ipesaing. 
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b. Strategi iIntensif 

Strategi iintesif iberkaitan idengan ipenetrasi ipasar idan ipengembangan 

iproduk iyang isering idisebut isebagai istrategi iintensif ikarena imemerlukan 

iusaha-usaha iyang iintensif, iterus imenerus idalam imeningkatakn ipersaingan 

iproduk iperusahaan. 

c. Strategi iDiversifikasi 

Adapun itiga ijenis istrategi idiversifikasi, iyaitu idiversifikasi ikonsentrik, 

ihorizontal, idan ikonglomerat. iMenambah iproduk iatau ijasa ibaru, inamun 

imasih iterkait ibiasanya idisebut idiversifikasi ikonsentrik.Menambah 

iprodukiatau ijasa ibaru iyang itidak iterkait iuntuk ipelanggan iyang isudah iada 

idisebut idiversifikasi ihorizontal. iMenambah iproduk iatau ijasa ibaru iyang 

itidak idisebut idiversifikasi ikonglomerat. 

d. Strategi iDefensif 

Strategi iini imeliputi irasionalisasi ibiaya, idivestasi, iatau ilikuidasi. 

iRasionalisasi ibiaya iterjadi iketika isuatu iorganisasi imelakukan irestrukturisasi 

imelalui ipenghematan ibiaya idan iaset iuntuk imeningkatkan ikembali ipenjualan 

idan ilaba iyang isedang imenurun. 

e. Strategi iUmum iMichael iPorter 

Menurut iPorter, iada itiga ilandasan istrategi iyang idapat imembantu 

iorganisasi imemperoleh ikeunggulan ikompetitif, iyaitu ikeunggulan ibiaya, 

idiferensiasi, idan ifokus.Porter imenamakan iketiganya istrategi iumum. 

iKeunggulan ibiaya imenekankan ipada ipembuatan iproduk istandar idengan 
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ibiaya iperunit isangat irendah iuntuk ikonsumen iyang ipeka iterhadap 

iperubahan iharga.
39
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

3.1 iiiGambaran Umum Lokasi Peneltian 

3.1.1 iiiSejarah Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang 

Pengelolaan izakat idi iAceh isebenarnya ibukanlah ihal ibaru imelainkan 

isudah ilama idipraktekkan idi idalam imasyarakat. iKebiasaan imasyarakat iAceh 

idalam imenunaikan idapat idiperhatikan ipada isaat imenjelang iakhir iramadhan, 

imasyarakat imendatangi imesjid iatau imeunasah iuntuk imenunaikan izakatnya. 

iPengelolaan izakat ipada iwaktu iitu, imasih ibersifat itradisional, iartinya izakat 

ibelum idikelola idengan imanajemen iyang ibaik, isehingga izakat iyang 

idiberikan ikepada imustahiq ibelum imemberikan ibekas. iBelajar idari 

ipengalaman imasa ilalu, iseiring idengan ipelaksanaan isyariat iIslam isecara 

ikaffah, ipemerintah iAceh isepertinya imenyadari ipentingnya ikehadiran isebuah 

ilembaga izakat iyang idefenitif iberdasarkan iUndang-undang idengan 

imanajemen iyang ibaik iuntuk imengelola idana iumat iini. iPemerintah iterus 

imencari iformulasi iyang itepat itentang ilembaga ipengelolaa izakat iini, 

isehingga iyang iterakhir ilahirlah ilembaga iyang idiberi inama iBaitul iMal. 

Keberadaan Baitul Mal pada mulanya ditandai dengan dibentuknya Badan 

Penertiban Harta Agama (BPHA) pada tahun 1973 melalui Keputusan Gubernur 

No. 05 Tahun 1973. Kemudian pada tahun 1975, BPHA diganti dengan iBadan 

Harta Agama (BHA).  Kemudian pada tahun 1993, BHA diganti dengan Badan 

Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah (BAZIS) melalui Keputusan Gubernur Prov. 

40 
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NAD No. 18 Tahun 2003. Kemudian BAZIS, kembali diganti dengan Baitul Mal 

sehubungan dengan lahirnya Undang-Undang No. 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh yang merupakan tindak lanjut perjanjian Mou Helsinky. 

Kehadiran Baitul Mal itu sendiri, tidak hanya terdapat di dalam Undang-

Undang No. 11 Tahun 2006 saja, melainkan juga terdapat dalam Undang-Undang 

No. 48 Tahun 2007 tentang Penetapan Peraturan Pengganti Undang-Undang No. 2 

Tahun 2007 tentang Penanganan Masalah Hukum dan Pasca Tsunami di Aceh dan 

Nias menjadi Undang-Undang. 

Sebagaimana kita ketahui, pasca terjadinya musibah gempa bumi dan 

gelombang tsunami yang melanda Aceh beberapa tahun yang lalu, banyak 

meninggalkan beberapa permasalahan hukum, diantaranya masalah perwalian dan 

pengelolaan harta yang tidak memiliki ahli waris atau tidak diketahui lagi 

pemiliknya. Dalam Undang-Undang tersebut, tepatnya dalam pasal 1 angka 6 

disebutkan bahwa Baitul Mal adalah lembaga Agama Islam di Provinsi NAD 

yang berwenang menjaga, memelihara, mengembangkan, mengelola harta agama 

dengan tujuan untuk kemashalahatan umat serta menjadi wali pengawas 

berdasarkan syariat Islam. Dengan lahirnya Undang-undang tersebut, berarti tugas 

Baitul Mal menjadi bertambah, tidak hanya mengelola zakat, harta wakaf dan 

harta agama lainnya, melainkan juga melaksanakan tugas sebagai wali pengawas. 

Untuk melaksanakan Undang-Undang No. 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh dan Undang-Undang No. 48 Tahun 2007 sebagaimana itelah 

diuraikan di atas memerlukan peraturan turunan (derevatif) dalam bentuk Qanun, 
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yaitu Qanun No. 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal. Pelaksanaan Qanun tersebut 

diatur kembali dalam Peraturan Gubernur (PERGUB) No. 92 Tahun 2008 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Baitul Mal Aceh dan PERGUB No. 60 Tahun 

2008 tentang Mekanisme Pengelolaan Zakat. 

Untuk mendukung lembaga Baitul Mal, pemerintah pusat menerbitkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri (PERMENDAGRI) No. 18 Tahun 2008 tentang 

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Keistimewaan Aceh, dimana Baitul 

Mal Aceh termasuk dalam satu-satu dari empat Lembaga Keistimewaan 

Aceh,yaitu Baitul Mal Aceh, MPU, MAA dan MPD. PERMENDAGRI tersebut 

membentuk sekretariat yang bertugas untuk memfasilitasi kegiatan lembaga 

keistimewaan Aceh yang bersumber dari dana APBD. Pelaksanaan 

PERMENDAGRI tersebut diatur dalam Peraturan Gubernur Aceh No. 33 Tahun 

2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga 

Keistimewaan Aceh. 

Untuk Kabupaten/Kota, pemerintah pusat juga menetapkan 

PERMENDAGRI No. 37 Tahun 2009 tentang Pendoman dan Tata Kerja 

Lembaga Keistimewaan Aceh untuk Kabupaten/Kota. Namun untuk 

Kabupaten/Kota sejauh ini ada yang sudah memiliki peraturan-peraturannya ada 

yang belum, sehingga bagi yang belum memiliki aturan-aturuan tidak bisa 

melaksanakan PERMENDAGRI tersebut. 

Kemudian untuk menjaga Baitul Mal dalam melaksanakan tugas dan 

kewenangannya sesuai dengan syariat Islam. Gubernur Aceh mengangkat Dewan 
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Syariah, yang tertuang dalam Surat Keputusan Gubernur No. 451.6/107/2004 

tentang Pengangkatan/Penetapan Dewan Syariah Baitul Mal Prov. NAD. 

Kemudian nama dari Dewan Syariah ini berganti menjadi Tim Pembina iBaitul 

Mal yang merupakan perpanjangan tangan dari MPU Aceh, yang tertuang dalam 

Surat Keputusan Ketua MPU Aceh, No. 451.12/15/SK/2009 tentang 

Pengangkatan/Penetapan Tim Pembina Baitul Mal Aceh. 

Disamping bertugas untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan Baitul Mal 

Aceh, Dewan Syariah, juga memberikan penafsiran, arahan dan menjawab hal-hal 

berkaitan dengan syariah, dengan demikian diharapkan pengelolaan zakat, harta 

wakaf dan harta agama lainnya sesuai dengan ketentuan syariat. 

3.1.2 Visi dan Misi Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang 

 Visi dan misi Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang dalam menjalankan 

program kerja adalah sebagai berikut: 

a. Visi Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang adalah Menjadi Lembaga Amil 

yang Amanah, Transparan, Akuntabel danKredibel. 

b. Misi Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang adalah: 

1. Memberikan Pelayanan Berkualitas kepada Muzakki, Mustahik 

dan Masyarakat. 

2. Mewujudkan Transparansi dan Akuntabilitas dalam pengelolaan 

zakat, harta waqaf dan harta agama. 

3. Memberikan Konsultasi dan advokasi bidang zakat, harta waqaf, 

harta agama dan perwalian/pewaris. 
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4. Memberdayakan zakat produktif dan harta agama untuk 

meningkatkan kesejahteraan ummat dan kaum dhuafa. 

5. Meningkatkan kesadaran ummat dalam berzakat, waqaf dan 

penertiban harta agama. 

6. Meningkatkan assesment dan kinerja Baitul Mal Aceh, Baitul Mal 

Kabupaten/kota, baitul mal Kemukiman, dan Kampung. 
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3.1.3StrukturKepengurusanBaitulMalKabupatenAcehTamiang 

Gambar3.1 

StrukturKepegawaianBaitulMalKabupatenAcehTamiang 
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a. Kepala Baitul Mal 

Kepala Baitul Mal Kabupaten mempunyai tugas memimpin baitul mal 

dalam melakukan pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan, sosialisasi dan 

pengelolaan zakat, harta wakaf dan harta agama serta menjadi wali pengawas 

sesuai dengan ketentuan syariat. 

b. Sekretariat 

Sekretariat merupakan unsur pelayanan administrasi pada baitul mal, 

mengenai sekretariat Baitul Mal diatur tersendiri dalam Qanun Kabupaten iAceh 

Tamiang. 

c. Bidang Pengumpulan 

Bidang pengumpulan mempunyai tugas: 

 Melakukan pendataan dan pengumpulan zakat dan harta wakaf sesuai 

dengan ketentuan syariat dan ketentuan perundang-undangan 

 Melakukan sosialisasi peraturan syariat 

 Membuat laporan hasil kegiatan pengumpulan zakat dan harta wakaf 

Bidang pengumpulan terdiri dari: 

 Seksi penghimpunan 

Seksi penghimpunan memiliki tugas melakukan penyusunan 

program inventarisasi dan penghimpunan zakat dan harta wakaf dari UPZ, 

perusahaan dan perseorangan. 

 Seksi sosialisasi dan hubungan ummat 

Seksi sosialisasi dan hubungan ummat mempunyai tugas 

melakukan sosialisasi dan tugas-tugas kehumasan serta pembinaan UPZ. 
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d. Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan 

Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan terdiri dari: 

 Seksi pendistribusian 

Tugasnya melakukan pendistribusian zakat dan harta wakaf 

menurut masing-masing asnaf sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang 

telah ditentukan. 

 Seksi pendayagunaan 

Tugasnya melakukan pendayagunaan zakat dan harta wakaf sesuai 

dengan peruntukannya. 

e. Bidang perwalian dan harta agama 

Bidang perwalian dan harta agama terdiri dari: 

 Seksi perwalian 

Tugasnya melakukan fasilitasi penyuluhan dan bimbingan terhadap 

tugas-tugas wali pengawas dan wali pengganti pada Baitul Mal Kampung 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan syariat Islam. 

 Seksi pemberdayaan harta agama 

Tugasnya sertifikasi serta pemberdayaan harta agama sesuai 

dengan peruntukannya, penyusunan administrasi pemberdayaan dan 

pelaporan secara priodik. 

f. Bendahara 

Bendahara mempunyai tugas melakukan transaksi penyaluran, penata 

usahaan dan membuat pertanggungjawaban sesuai dengan ketentuan syariat dan 

peraturan perundang-undang yang berlaku. Bendahara penerimaan dan ibendahara 
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penyaluran dilarang menyimpan uang Baitul Mal pada bank dan Lembaga 

Keuangan lain atas nama pribadi. 

g. Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 

Kepala UPZ berkewajiban melakukan pemotongan zakat pada daftar gaji 

bulanan dan tunjangan lainnya dengan ketentuan jumlah penghasilan telah 

mencapai nisab dan haul. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 iStrategi iPengumpulan iDana iZakat idiBaitul iMal iKabupaten iAceh 

iTamiang  

a. iSosialisasi iPengumpulan iZakat 

Sosialisasi imengisyaratkan isuatu imakna idi imana isetiap iindividu i 

berupaya imenyelaraskan ihidupnya idi itengah-tengah imasyarakat. i 

Dalam isosialisasi, iseseorang iakan imengenal idan imelakukan i 

penyesuaian idengan ikeadaan itempat idia ibersosialisasi. Lewat proses 

sosialisasi, individu-individu masyarakat belajar mengetahui dan 

memahami tingkah laku pekerti apakah yang harus dilakukan, dan 

tingkah laku pekerti apakah yang harus tidak dilakukan.
40

 Hal seperti 

itu, dikemukakan oleh Abdul Syani, bahwa sosialisasi adalah proses 

belajar yang dilakukan oleh individu untuk berbuat atau bertingkah laku 

berdasarkan patokan yang terdapat dan diakui dalam masyarakat 

disekitarnya.
41

 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Bapak Hadi Primanda 

selaku kabid pengumpulan: 

Sosialisasi itu membuat tentang edukasi memberikan pemahaman kepada 

masyarakat calon muzaki untuk mau mempercayakan zakatnya kepada Baitul 

Mal. Selanjutnya itu dengan kekuatan pemerintah dalam hal ini pimpinan daerah 

karena apa lembaga zakat khususnya Baitul Mal lembaga plat merah atau lembaga 

yang langsung dipandu oleh pemerintah maka ada peran paling penting yaitu 

                                                             
40

 J. Dwi Narwako, dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan,  

Edisi Kedua, Cet. III., ( Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hlm. 74  
41

Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, Cet. III; (Jakarta: Bumi  

Aksara, 2007),hlm. 57  
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kepala daerah untuk memberikan tekanan atau intruksi kepada bawahannya 

tentang kewajibanzakat.
42

 

 

Dari peryataan Bapak Hadi Primanda di atas bahwa bersosialisasi pada 

dasarnya melakukan pengenalan, penghayatan, terhadap norma-norma dan nilai di 

lingkungan sekitarnya. Suatu proses yang dapat memberikan nilai-nilai yang 

dibutuhkan terhadap pembentukan sikap dan kepribadian. Dalam isosialisasi, 

seseorang dituntut agar dapat menyesuaikan diri dengan pola-pola perilaku orang-

orang disekitarnya. Sosialisasi yang dilakukan ini dapat membuka ikesadaran 

masyarakat dengan mengeluarkan sebagaian harta zakatnya kelembaga yang 

dipandu oleh pemerintah. 

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiangselalu berusaha untuk 

mensosialisasikan gerakan zakat di lingkungan masyarakat untuk sadar berzakat, 

yaitu dengan menyalurkannya langsung pada lembaga resmi yaitu Baitul Mal 

Kabupaten Aceh Tamiang. Ini merupakan strategi awal untuk membuat 

kepercayaan masyarakat kepada Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang. Sebab, 

masih saja ditemui bahwa muzaki seringkali berzakat langsung dan 

menyalurkannya kepada mustahik yang berada disekitarnya. 

Dengan begitu menurut penulis bahwa yang menjadi salah satu 

faktor keberhasilan dalam menjalankan sebuah visi dan misi, dan 

jugamenimbulkan faktor kegagalan dalam sebuah organisasi itu adalah strategi. 

Dengan itu Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiangharus memiliki teknik sosialisasi 
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yang tepat dan kreatif, dimana semua itu untuk mengubah prinsip muzaki yang 

awal mulanya berzakat secara tradisional menjadi lebih profesional. 

”Sosialisasi lain yang dilakukan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tamiang yaitu memberikan informasi seputar zakat kepada masyarakat melalui 

surat kabar, spanduk atau baliho. Bisa juga lewat sosial media seperti di facebook, 

instagram, google, dan akun lainnya. Selain itu bisa juga lewat sosialisasi secara 

langsung kepada masyarakatnya dimana bisa mengadakan seminar-seminar 

tentang zakat di perguruan tinggi, penataran ke instansi pemerintahan atau swasta, 

ini semua untuk membantu memasyarakatkan atau imempublikasikan secara luas 

tentang persoalan zakat”.
43

 

Hal ini kalau menurut penulis bisa mendekatkan Baitul Mal Kabupaten 

Aceh Tamiang untuk lebih dikenal dikalangan masyarakat sebagai wadah 

pengumpul, penyalur dan pendayagunaan zakat. Sehingga akan memudahkan 

untuk mengubah pemahaman muzaki untuk berzakat melalui lembaga yang 

proffesional dibidang pengelolaan zakat. Kemudian Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tamiang ini mempunyai wibesite. Ini merupakan salah satu media yang baik juga 

untuk muzaki, dimana di situs ini para muzaki bisa mengetahui tentang informasi 

seputar zakat dan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang. Selain itu dapat 

mengetahui laporan pengumpulan dan penyaluran danazakat. Hal ini menurut 

penulis merupakan hal yang sangat bagus, dimana untuk menunjukkan keseriusan 

dari Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang untuk selalu transparan kepada 

masyarakat. 

b. Pembentukan Unit Pengumpul Zakat 

Unit iPengumpul iZakat iyang iselanjutnya idisingkat iUPZ iadalah isatuan 

iorganisasi iyang idibentuk ioleh iBAZNAS, iBAZNAS iProvinsi, iatau 

                                                             
43

Ibid. 



52 
 

 
 

iKabupaten/Kota iuntuk imembantu ipengumpulan izakat. iUPZ ibertugas 

imembantu iBaznas, iBAZNAS iProvinsi, iatau iBAZNAS iKabupaten/Kota 

imelakukan ipengumpulan izakat ipada iinstitusi iyang ibersangkutan. i 

Dalam ihal idiperlukan, iUPZ idapat imelakukan itugas ipembantuan 

ipendistribusian idan ipendayagunaan izakat iberdasarkan ikewenangan idari 

iBAZNAS, iBAZNAS iProvinsi, iatau iBAZNAS iKabupaten/Kota. 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Bapak Hadi Primanda 

selaku kabid pengumpulan: 

“Dalam imelaksanakan itugas idan ifungsinya, iBAZNAS, iBAZNAS 

iprovinsi, idan iBAZNAS ikabupaten/kota idapat imembentuk iUPZ ipada 

iinstansi ipemerintah, ibadan iusaha imilik inegara, ibadan iusaha imilik idaerah, 

iperusahaan iswasta, idan iperwakilan iRepublik iIndonesia idi iluar inegeri iserta 

idapat imembentuk iUPZ ipada itingkat ikecamatan iatau ikelurahan”. 

Unit ipengumpul izakat iadalah isatuan iorganisasi iyang idibentuk ioleh 

iBadan iAmil iZakat idi isemua itingkatan idengan itugas imengumpulkan izakat 

iuntuk imelayani imuzakki, iyang iberada ipada idesa/kelurahan, iinstansi-instansi 

ipemerintah idan iswasta.
44

 

 

Dari iperyataan iBapak iHadi iPrimanda idi iatas ibahwa iBAZNAS 

imembentuk iUPZ isupaya imemudahkan iinstansi ipemerintah idan iswasta 

idalam imengumpulkan idana izakat. iDengan iadanya iUPZ ibisa 

imenjangkauipara imuzaki idan imemberikan ikemudahan ikepada ipara imuzaki 

iuntuk imembayar izakat. i 

Adanya ilembaga ipenghimpunan idana izakat iseperti iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang iini, imenurut ipenulis isangatlah imembantu idalam 

ihal imembentuk iunit ipengumpul izakat iyang ibelum iada idisebuah ilembaga 

iyang iberada iditingkat iprovinsi, ikemudian isangat ijuga idiharapkan imampu 
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imemecahkan imasalah ikesejahteraan iumat imasa ikini idan imasa iyang iakan 

idatang.I 

Menurut ipenulis idengan iadanya iperan iunit ipengumpul izakat 

isebagaiperpanjangan itangan iuntuk ilebih imemudahkan iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang idalam imengumpulkan idana idari imuzaki iyang 

iada idi ilembaga ipemerintah imaupun iswasta. 

iDalam ibuku iManajemen iZakat ioleh iDepartemen iAgama, idijelaskan 

ibahwa istrategi ipengumpulan idana iitu isalah isatunya idengan iadanya 

ipembentukan iunit ipengumpul izakat iyang imemberikan ikemudahan iuntuk 

iBAZ imenjangkau idana idari imuzaki, idan isebaliknya ijuga imemberikan 

ikemudahan iuntuk imuzaki iyang iingin imenyalurkan idananya.Sehingga 

idengan ihal itersebut ibisa imembuka ipeluang iyang ibesar iuntuk imemperoleh 

idana iyang ioptimal, iselain iitu iterjalin ikerja isama iyang ilebih iintern. 

c. Pembukaan Counter Penerimaan Zakat 

Baitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang ijuga imembuka icounter iuntuk 

imenerima izakat. iJadi ikemudahan idemi ikemudahan idi iberikan iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang.  

Pembukaan counter zakat yaitu berupa layanan-layanan yang disediakan 

oleh Baitul Mal Kabupaten AcehTamiang. Dapat memudahkan para pegawai 

dalam menyalurkan zakatnya tanpa harus datang langsung kekantor baitul mal.
45
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iMenurut ihasil iwawancara idengan iBapak iHadi iPrimanda, iS.Sos 

ibahwa iselama iini, iBaitul iMal imembuka icounter ipelayanan iZIS idibeberapa 

itempat iyang istrategis idi iAceh iTamiang. 

Tempat-tempat iyang iterdapat icounter izakat iyaitu ipemerintah idan 

iswasta. iPada icounter-counter itersebut iada iditempatkan iamil iuntuk 

imenerima idana iZIS idari ipara imuzakki. iTujuan idiadakannya icounter iini 

iadalah iagar isemakin ibanyak iorang iyang iberzakat, 

iberinfaqimaupunibersedekah, isehingga iakan isemakin ibanyak ipula iorang-

orang iyang iterbantukan idengan ihasil idana itersebut. 

Menurut ipenulis iadanya ipembukaan icounter ipenerimaan izakat iini 

isangat imemudahkan imuzaki iuntuk iberzakat ilangsung iketika iberada idisalah 

isatu itempat itersebut. iDimana iletak icounter itersebut isangat istrategis 

itempatnya, iseperti idi iBSM. iDisitu itempat ikeramaian imasyarakat, icounter 

iitu ijuga idilengkapi iprasarana iuntuk imenunjang ipenerima izakat. iMenurut 

ipenulis ihal iini isalah isatu isarana iuntuk ilebih imengenalkan 

iataumempromosikan ilembaga iresmi iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang 

ikepada imasyarakat, iagar imasyarakat ilebih iteredukasi ilagi idengan ilembaga 

itersebut. 

d. Pembukaan Rekening Bank 

Baitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang iterus imelakukan iterobosan 

idengan ipenghimpunan idana izakat, iuntuk imencapai itarget imaksimal. 

iDengan iprogramnya iyaitu iproaktif iatau ijemput idan imembuka irekening idi 

ibank. iBank idisini itelah ibekerja isama idengan iBaitul iMal iKabupaten iAceh 
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iTamiang, ibank itersebut idiantaranya i: iBank iAceh. iUsaha itersebut 

imemudahkan ipara imuzakki iuntuk imenyalurkan izakatnya, ibaik itunai, 

itransfer irekening, ivia iATM iatau isms/ imobile ibanking. iNomor irekening 

iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang iterbagi i2 iyaitu irekening ikhusus 

izakat idan irekening ikhusus iinfak/sedekah. 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Bapak Tomi Irawan 

selaku seksi perwakilan: 

Baitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang ijuga imemberikan isebuah 

ifasilitas iuntuk ikemudahan ipara imuzaki iuntuk imeyalurkan idana izakat 

imereka iyaitu idengan imelalui irekening iyang itelah idibuka ioleh iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang idibeberapa ibank iyaitu iBank iAceh. iUsaha iini 

iagar imemudahkan imuzaki iuntuk ilangsung ibisa imenyetorkan idana izakatnya 

ilewat ilangsung itunai, itransfer irekening, ivia iATM iatau isms/mobile ibanking. 

iJadi imuzaki itidak iusah ilagi ike ikantor iBaitul iMal iKabupaten iAceh 

iTamiang, icukup imelewati ibank iyang idisediakan ioleh ipihak iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang isaja iuntuk imenyetorkan idananya. iUntuk 

ipenyetoran idana imelalui iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang iitupun 

isudah idipisahkan iatau idikategorikan iantara idana izakat, idan iinfaq/sedekah.
46

 

i 

Ini imenurut ipenulis isebuah iusaha iyang isangat ibagus, ikarena iseperti 

idalam ibuku iManajemen iPengelolaan iZakat ioleh iDepartemen iAgama, 

ibahwa inomor irekening izakat iharus idipisahkan idengan iinfak idan isedekah, 

isehingga imemberikan ibantuan ikemudahan imuzaki iuntuk imenyalurkan 

idananya, iRekening iZakat iBank iAceh: i 141.01.02.580024-7, iRekening iInfaq 

iBank iAceh: i041.01.020580023-5. 

Dengan imembuka irekening ibank isuatu ikemudahan ibagi ipara imuzaki 

iuntuk imembayar izakat idan ijuga ikemudahan ibagi ipara iamil idalam 

imenghimpun idana izakat. iMembuka irekening ibank iini ibukan iuntuk ipara 

imuzaki isaja itapi ipara imustahiq ijuga iharus imembuka irekening ibank iagar 

ibantuan iyang idisalurkan ipada iamil ibisa ilangsung idi itransfer ikerekening 
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imustahiq. i 

e.Penjemputan Zakat Langsung 

Layanan iJemput iZakat i(LJZ) idari iBaitul iMal iKabupaten iAceh 

iTamiang iadalah ilayanan ibagi ipara imuzaki iyang iberkeinginan idana izakat 

iyang iditunaikan idi ijemput ioleh ikaryawan iBaitul iMal iKabupaten iAceh 

iTamiang idi itempat ikediamannya i(Rumah iatau ikantor). 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Bapak Tomi Irawan 

selaku seksi perwakilan: 

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiangmempunyai layanan yang bersifat 

proaktif dengan menerima zakat juga, dimana secara langsung seperti jemput 

zakat mengambil dana langsung ke muzaki. Jadi apabila muzaki selalu mengalami 

kesibukan dan tidak dengan cara apapun untuk menyetorkan dana zakat, 

infak/sedekahnya, maka ada pihak dari Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tamianguntuk mengambil langsung ke muzaki tersebut dana yang mau 

disetorkan.
47

 

 

Dengan adanya layanan jemput zakat langsung yang dilakukan oleh Baitul 

Mal Kabupaten Aceh Tamiang, maka tugas utamanya yaitu mencatat, mengambil, 

menulis, dan menghitung zakat, dimana kemudian dana itu di salurkan kepada 

mustahik yang menerimanya. iAdapun istrategi iyang idibuat ioleh iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang iternyata isejalan idengan iyang idijelaskan idalam 

ibuku iManajemen iPengelolaan iZakat ioleh iDepartemen iAgama, ibahwa 

istrategi ipengumpulannya idengan ilewat isosialisasi, ipembentukan iunit 

ipengumpul izakat, ipembukaan icounter ipenerimaan izakat, ipembukaan 

irekening ibank, idan ipenjemputan izakat ilangsung. i 
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Menurut ipenulis iupaya iyang idilakukan iBaitul iMal iKabupaten iAceh 

iTamiang iuntuk ipengumpulan itersebut isesungguhnya itelah iberjalan idengan 

ibaik, ikarena isudah iterbukti idengan ijumlah ipengumpulan idana imeningkat 

idari itahun ike itahun iberikutnya. 

4.2iImplementasiiipengumpulaniiidanaiiizakatiiidiiiiBaituliiiMaliKabupateni

AcehiTamiang 

Implementasi iMenurut ikamus ibesar ibahasa iindonesia i( iKBBI i) i 

yaitu ipelaksanaan iatau ijuga ipenerapan. iuntuk imenghasilkan isuatu i 

pelaksanaan ikebijakaan iyang ibaik iperlu iadanya isuatu iimplementasi i 

kebijakaaan ipublik. iImplementasi iberarti ipelaksanaan idari isuatu i 

kesepakatan iyang itelah idibentuk iuntuk imencapai itujuan itertentu. i 

Menuru iVan iMeter idan iVarn iHorn iImplentasi iadalah imerupakaan i 

tindakaan-tindakan iyang idilakukan ioleh iinduvidu-induvidu, ipejabat, i 

kelompok iyang imengarah ipada ipencapaian isebuah itujuan idalam i 

sebuah ikebijakaan. 

Implementasi izakat idalam iUndang-undang iNomor i23 itahun i2011 i 

tentang iPengelolaan iZakat ipada ipasal i(3) iditegaskan ibahwa ipengelolaan i 

zakat ibertujuan: i 

a. Meningkatkan iefektivitas idan iefisiensi ipelayanan idalam i 

pengelolaan izakat. i 

b. Meningkatkan imanfaat izakat iuntuk imewujudkan ikesejahteraan i 

masyarakat idan ipenanggulangan ikemiskinan. 
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Hal iini isejalan idengan iamanat idan itanggung ijawab iyang i 

dibebankan ikepada iBadan iAmil iZakat i(BAZ), iyaitu:
48

 i 

a. Memperbaiki ikeadaan idan itaraf iperekonomian imasyarakat idalam i 

hal iini ipara imustahik. 

b. Menyediakan ifasilitas iyang iakan imenunjang iupaya iperbaikan 

ipenghasilan ibagi iumat. 

c. Melakukan ipenataan iadministrasi iumum, ipersonalia idan ikeuangan i 

zakat. i 

Selain iitu, ilembaga iamil izakat ipunya itugas ipenting ilain iyaitu i 

melakukan isosialisasi itentang izakat ikepada imasyarakat isecara iterus i 

menerus idan iberkesinambungan, imelalui iberbagai iforum idan imedia. i 

Dengan isosialisasi iyang ibaik idan ioptimal, idiharapkan imasyraakat imuzakki i 

akan isemakin isadar iuntuk imembayar izakat imelalui ilembaga iyang ikuat, i 

amanah idan iterpercaya. i 

Setiap ilembaga ipengelola izakat idalam ioperasional ikegiatannya i 

perlu imenerapkan iprinsip ikerja ilembaga iyang iintinya itercermin idalam itiga i 

kata ikunci: iAmanah, iProfesional, idan iTransparan. iAmanah, iadalah i 

memiliki isifat ijujur, idapat idipercaya idan ibertanggung ijawab iatas itugas i 

yang idiembannya. iSifat iamanah imerupakan isyarat imutlak iyang iharus i 

dimiliki ioleh isetiap iamil izakat. iSebaik iapapun isistem iekonomi iyang iada, i 

akan ihancur ijika ipelakunya itidak imemiliki isifat iamanah. iTerlebih idana i 
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yang idikelola ioleh ipengelola izakat iitu iadalah idana iumat. iDana iyang i 

dikelola iitu ipada idasarnya iadalah idana imustahiq. iDan imuzakki isetelah i 

memberikan izakatnya ikepada ipengelola izakat, itidak iada ikeinginan i 

sedikitpun iuntuk imengambil idananya iitu ilagi. iKondisi iini imenuntut i 

dimilikinya isifat iamanah idari ipara iamil izakat. 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga amil zakat, pengumpulan 

dilakukan oleh bagian pengumpulan sesuai denganaturan yang tertulis di dalam 

Undang-undang Nomor 23Tahun 2011tentang Pengelolaan Zakat, dimana Pada 

pasal 21, 22, 23 dan 24Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakatmenjelaskan bahwa dalam rangka pengumpulan zakat, 

muzakkimelakukan penghitungan sendiri atas kewajiban zakatnya. Dalam 

haltidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya iimuzakki iidapat 

iimeminta i i bantuan i i BAZNAS. Zakat i i yang i i dibayarkan i i oleh 

i muzakki iikepada iiBAZNAS iiatau iiLAS iidikurangkan iidari 

iipenghasilaniikena iipajak. iiBAZNAS iiatau iiLAZ iiwajib iimemberikan 

iibukti iisetoran iizakat iikepada iisetiap iimuzakki. iiBukti iisetoran iizakat 

iisebagaimana iidimaksud iipada iiayat iidigunakan iisebagai iipengurang 

iipenghasilan iikena iipajak. 

Pasal 21 

1. Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki melakukan penghitungan 

sendiri atas kewajiban zakatnya 



60 
 

 
 

2.  Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya, muzaki 

dapat meminta bantuan BAZNAS. 

Pasal 22 Zakat yang dibayarkan oleh muzaki kepada BAZNAS atau LAZ 

dikurangkan dari penghasilan kena pajak. 

Pasal 23  

1. BAZNAS atau LAZ wajib memberikan bukti setoran zakat kepada setiap 

muzaki. 

2. Bukti setoran zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan 

sebagai pengurang penghasilan kena pajak 

3. Pada iPasal i24 iLingkup ikewenangan ipengumpulan izakat ioleh 

iBAZNAS, iBAZNAS iprovinsi, idan iBAZNAS ikabupaten/kota idiatur 

idalam iPeraturan iPemerintah.
49

 

4. Pengumpulan izakat idi iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang idibagi 

imenjadi idua ikategori, iyaitu ipengumpulan izakat ifitrah idan 

ipengumpulan izakat imal. iDalam iupaya ipengumpulan izakat ifitrah, 

iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang imembentuk iUnit iPengumpul 

iZakat i(UPZ) idi itingkat iKecamatan ise-Kabupaten iAceh iTamiang, 

isesuai idengan ijumlah ikecamatan iyang iada idi iwilayah iKabupaten 

iAceh iTamiang. iSelain iitu, iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang 

ijuga imembentuk iUPZ idi isetiap iSKPD,iDinas/Instansi idan ilembaga 
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ilainnya iyang iberada idi ilingkungan iwilayah ikerja iPemerintah iDaerah 

iKabupaten iAceh iTamiang. 

 

Tabel 4.2 

KecamatandanDesadiKabupatenAcehTamiang 

NO KECAMATAN JUMLAHDESA 

1.  KECAMATANMANYAKPAYED 36 

2.  KECAMATANBENDAHARA 33 

3.  KECAMATANBANDAMULIA 10 

4.  KECAMATANKARANGBARU 31 

5.  KECAMATANSEKERAK 14 

6.  KECAMATANSERUWAY 24 

7.  KECAMATANKOTAKUALASIMPANG 5 

8.  KECAMATANKEJURUANMUDA 15 

9.  KECAMATANTENGGULUN 5 

10.  KECAMATANTAMIANGHULU 9 

11.  KECAMATANBANDARPUSAKA 15 

12.  KECAMATANRANTAU 16 

 

Implementasi pengumpulan dana zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal 

yaitu: 

a. Pengumpulan Secara Online 

Sosialisasi tentang zakat kepada masyarakat secara terus 

menerus dan berkesinambungan, melalui berbagai forum dan media. 

https://manyakpayed.acehtamiangkab.go.id/
https://bendahara.acehtamiangkab.go.id/
https://bandamulia.acehtamiangkab.go.id/
https://karangbaru.acehtamiangkab.go.id/
https://sekerak.acehtamiangkab.go.id/
https://seruway.acehtamiangkab.go.id/
https://kotakualasimpang.acehtamiangkab.go.id/
https://kejuruanmuda.acehtamiangkab.go.id/
https://tenggulun.acehtamiangkab.go.id/
https://tamianghulu.acehtamiangkab.go.id/
https://bandarpusaka.acehtamiangkab.go.id/
https://rantau.acehtamiangkab.go.id/
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Dengan sosialisasi yang baik dan optimal, diharapkan masyrakat 

muzakkiakan semakin sadar untuk membayar zakat melalui lembaga 

yang kuat,amanahdan terpercaya. 

Sosialisasi ini dilakukan dengan cara publikasi program di 

media cetak, media sosial dan lain sebagainya dengan harapan 

kegiatan yang akan dilakukan oleh Baitul Mal dapat dikenal oleh 

masyarakat dan mendapatkan dukungan serta partisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaannya. 

 

b. Membentuk Unit Pengumpulan Zakat 

UPZ Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang tidak hanya di 

masjid-masjid saja, akan tetapi juga di lembaga lain. lembaga lain 

tersebut meliputi; UPZ kelurahan, UPZ koperasi, UPZ lembaga 

masyarakat, UPZ sekolah.  

Memudahkan para muzaki untuk menyetorkan zakatnya 

melalui UPZ-UPZ mesjid kemudian UPZ akan menyetor ke Baitul 

Mal. 

c. Layanan Jemput Zakat 

Dengan adanya layanan jemput zakat memberikan kemudahan 

bagi para muzakki yang ingin menyetorkan zakatnya ke baitul mal. 

d. Membayar Langsung Ke Baitul Mal 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan BapakHadi 

Primanda: 

 “Selama ini Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang baru bisa 

mengumpulkan dana zakat dan infaq dari kalangan Pegawai Negeri 
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Sipil, Pejabat Politik, Instansi Vertika, Perusahaan Swasta, dan pribadi. 

Ditambah lagi dengan pemotongan infaq dari Perusahaan (Reknan) 

yang mendapat pekerjaan pada Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang 

sebesar 0,5% dari nilai pekerjaan diatas RP.20.000. Kendatipun 

demikian, masih banyak juga PNS terutama lingkungan sekolah yang 

enggan menyetorkan zakat dan infaqnya Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tamiang. Berbagai alasanpun ditemukan untuk mengelakkan 

pemotongan zakat dan infaq. Ada yang berdelih gajinya sudah habis 

karena harus membayar pinjaman dibank, ada juga yang beralasan 

karena terlalu banyak pengeluaran dan lain-lain”.
50

 

Menurut iipenulis iidalam iihal iipengumpulan, iiBaitul iiMal iitelah 

iimenjalankan iifungsinya iisesuai iidengan iiaturan iiUndang-undang iiNomor 

ii23 iitahun ii2011 iiTentang iiPengelolaan iiZakat, iinamun iidemikian iiBaitul 

iiMal iimasih iimengalami iibanyak iikendala iidalam iimengoptimalkan 

iipengelolaan, iiyaitu iikurangnya iikesadaran iiaparatur iipemerintah iidan 

iimasyarakat/Instansi iiVertikal ii(Kepolisian, iiTNI, iiKejaksaan, iiPengadilan 

iiNegeri, iiMahkamah iiSyar’iyah, iiKementrian iiAgama i i Kabupaten), 

i i BUMN/BUMD i i dan i i perusahaan- iiperusahaan iilingkungan iiKabupaten 

iiAceh iiTamiang iidalam iimembayar iizakat, iiinfaq iidan iisedekah. 

 “Selain itu Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang juga baru bisa 

mengumpulkan dana zakat dari kalangan perorangan/pribadi dari beberapa tahun 

ini masih sama belum ada peningkatan dan belum adanya kesadaran dari 
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masyarakat. Muzaki tetap saat ini berjumlah 41orang”.
51

 

 

Menurut penulis dalam hal pengumpulan dana zakat perorangan/pribadi 

ini harus lebih ditingkatkan lagi, semua sosialisasi sudah dilakukan oleh Baitul 

Mal tapi masih saja belum ada kesadaran dari para muzaki atau masyarakat untuk 

mengeluarkan sebagian harta mereka untuk dizakati dilembaga yang sudah 

ditentukan oleh pemerintah seperti Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang. 

 

Tabel 4.2.1 

MUZZAKI/MUNFIQ PRIBADI TETAP 

 

NO 
NAMA 

MUZZAKI/MUNFIQ 
ALAMAT 

PEKERJAAN/

USAHA 
Ket 

          

1 Rita 
Kp. Paya 

Tenggar 

Jualan Pakaian 

Azta   

2 Danang Kp. Landuh   
  

3 
Fatimah ( Caffe 

Popeye) 

Kp. Tanah 

Terban 
Warung Makan 

  

4 Afrizal Kp. Durian 
Depot Air 

Mineral   

5 Azzam 
Kp. Tanah 

Terban 
  

  

6 Ahmad Dahlawi 
Kp. Tanjung 

Karang 
Pedagang 

  

7 Harry Dharma Kp. Bukit Rata Apotik Salsabila 
  

8 Tanzil Al- Khair Kp. Banai Telekomunikasi   

                                                             
51
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9 T. Zulkarnain, SE 
Kp. Tanah 

Terban 

Showroom 

Mobil   

10 Juliadi Kp. Jamur Labu 
PT. Mopoli 

Raya   

11 Mirja Taayama Sinaga KP. Sriwijaya Konsultan 
  

12 Sri Mahfuzi 
Kp. Pekan Tj 

Pura 
BPJS 

  

13 Sunarto Bin Paijo 
Kp. Kota 

Lintang 
Gaji 

  

14 Rilawadi Sahputra Medan Notaris 
  

15 Asngat 

Dusun Tanjung 

Desa Paya Meta 

Kec Karang 

Baru 

Pensiunan 

  

16 
Eli Kilang Padi 

Makmur 
Manyak Payed Kilang 

  

17 Faisal Kp. Dalam Pegawai Lapas 
  

18 Desi Ferrawati Karang Baru   
  

19 Asmawati Karang Baru   
  

20 Surya Dharma Sungai iyu BPJS 
  

21 H. Anwar Karang Baru   
  

22 Zulfadli Karang Baru   
  

23 Asmawati Karang Baru   
  

24 Yusnilawati Karang Baru   
  

25 Arifin 
Kp. Tanah 

Terban 
Honorer 

  

26 Bambang Hendrianto Karang Baru   
  

27 Satria Utama Batalion 111     
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28 M Hafiys Karang Baru   
  

29 Taufiq M. Isa Karang Baru   
  

30 PTPN Karang Baru 
  

    

31 Hamba Allah SWT Karang Baru 
  

    

32 Bank Aceh Karang Baru 
  

    

33 
PNS Mahkamah 

Syariah 
Karang Baru 

  

    

34 
M Nuzir ( Wakapolres 

ATAM) 

Kota 

Kualsimpang 
Polisi 

  

35 Guru TK Rahmanda Karang Baru 
  

    

36 Min 1 Gedung Biara Seruwai 
  

    

37 Pengadaian Kualasimpang 
  

    

38 Baitul Mal Expo 2019 Karang Baru 
  

    

39 TK Sulthonah Karang Baru   
  

40 PLN Kuala Simpang Karang Baru   
  

41 
PDAM Tirta Tamiang 

Karang Baru   
  

 

Pengumpulan dana zakat dengan cara menunggu kedatangan para muzakki 

untuk menyalurkan zakatnya dan adapun cara lain yang dilakukan Baitul Mal 

untuk mengumpulkan zakat ialah kepada naungan, perusahan-perusahan dan 

lembaga-lembaga yang berhak mengeluarkan zakat.  Kemudian para muzaki 

dalam menyalurkan zakat juga dilakukan dengan dua cara, ada langsung datang ke 

Baitul Mal memberikan zakatnya ada juga dengan melakukan transfer rekening ke 
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Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang.  Alasan muzakki data langsung ke Baitul 

Mal menyetor zakatnya.  

Berikut inimerupakan hasil wawancara dengan Bapak Tomi Irawan: 

Baitul iiMal iiKabupaten iiAceh iiTamiang iitelah iimengupayakan iiuntuk 

iimembuat iiInstruksi iiBupati iitentang iipemotongan iilangsung iizakat iidan 

iiinfaq iiPNS iimelalui iiBendaharawan iiUmum iiDaerah ii(BUD) iisebagaimana 

iiyang iitelah iidilaksanakan iidi iiBaitul iiMal iiProvinsi iiAceh iidan iibeberapa 

iiBaitul iiMal iiKabupaten/Kota. iiDengan iiadanya iitanggapan iidari 

iiPemerintah iiDaerah iiuntuk iimenindaklanjutinya iipengumpulan iidana iizakat 

iisemakin iimeningkat iisetiap iitahunnya ii.
52

 

 

 Menurut iipenulis iiupaya iiyang iisudah iidilakukan iioleh iiBaitul iiMal 

iidalam iipengumpulan iidana iizakat iiagar iidana iiyang iidihasilkan iidapat 

iimemuaskan, iidengan iiadanya iitanggapan iidari iipemerintah iitentang 

iipemotongan iilangsu iizakat iidari iipara iiPegawai iiNegeri iiSipil ii(PNS) 

iidapat iimenghasilkan iipendapatan iizakat iiyang iimeningkat iidan iipara 

iiPegawai iiNegeri iiSipil ii(PNS) iitidak iidapat iibergelit iilagi iidalam 

iimengeluarkan iizakatnya, iibahwa iidana iipemasukan iizakat iidan iiinfaqi ipada 

i iBaitul i iMal i iAceh i iTamiang i i semakin i imeningkat i i dari i i tahun iike 

iitahun, iihal iiini iitidak iilepas iidari iisemangat iidan iiusaha iipara iiamil 

iidalam iimelakukan iipengumpulan iizakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pengumpulan dana zakat di 

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang dan dari uraian di atas, setelah peneliti 

mempelajari data-data, melakukan wawancara, membahas dan menganalisis 

permasalahan yang peneliti angkat, sebagai hasil penulisan akhir maka peneliti 

menarik kesimpulan untuk hasil akhir dalam penelitian ini. 

1. Dalam kesuksesan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang dalam 

pengumpulan dana zakat ada 5 strategi yang dijalankan, yaitu pertama, 

sosialisasi membuat tentang edukasi memberikan pemahaman kepada 

masyarakat calon muzaki. Kedua, unit pengumpulan zakat (UPZ) ) yaitu 

suatu organisasi yang dibentuk oleh Badan Amil Zakat di semua tingkatan 

dengan tugas mengumpulkan zakat untuk melayani muzaki. Ketiga, 

pembukaan counter penerimaan zakat yaitu agar semakin banyak orang 

yang berzakat, berinfak,dan bersedekah. Keempat, pembukaan rekening 

bank untuk memudahkan para muzaki membayar zakat. Kelima, 

penjemputan zakat langsung yaitu mempermudah muzaki untuk 

membayar zakat apa bila para muzaki tidak sempat datang langsung untuk 

memberikan zakat. 

2. Dalam implementasi pengumpulan dana zakat yang dilakukan oleh Baitul 

Mal Kabupaten Aceh Tamiang pertama pengumpulan secara online, kedua 
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unit pengumpulan zakat, ketiga layanan jemput zakat dan keempat 

membayar langsung ke Baitul Mal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan ihasil iserta ikesimpulan idari ipenelitian iini, imaka idari iitu 

ipeneliti idapat imemberikan ibeberapa isaran iatas ipenjabaran idari iawal 

isampai iakhir ipenelitian, iantara ilain: i 

1. iBagi iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang 

Tetap imempererat ihubungan ikomunikasi iantara ipihak iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang idengan imuzzaki, iagar ipara imuzzaki itetap isadar 

idengan ikewajibannya idalam imembayar izakat. iDan itetap imensosialisasikan 

ikepada imasyarakat iakan ipentingnya iberzakat imelalui iBaitul iMal iKabupaten 

iAceh iTamiang, iInfak idan iShadaqah iuntuk isedikit imembantu imengurangi 

ibeban imasyarakat idari iekonomi ilemah.  

2. iBagi iPeneliti iBerikutnya i 

Untuk ipeneliti iselanjutnya idisarankan iuntuk ilebih imenfokuskan 

iterhadap isosialisasi,iagar ipara ipembaca iyang idikategorikan idari igolongan 

ikaya idapat itersadarkan iakan ikewajibannya idalam imembayar izakat. 
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Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

A. PedomanWawancaradenganKaryawanBaitulMal 

1. BagaimanasejarahperkembanganBaitulMalKabupatenAcehTamiang? 

2. BagaimanaresponmasyarakatdenganadanyaBaitulMaldiKabupatenAcehTamia

ng? 

3. SeberapabesarantusiasmasyarakatberpartisipasidenganadanyaBaitulMal? 

4. BagaimanasosialisasipengumpulandanazakatdiBaitulMalKabupatenAcehTam

iang? 

5. BagaimanaUPZpenghimpunandana? 

6. BagaimanaCounterpenerimaanzakat? 

7. Bagaimanapembukaanrekenngbank? 

8. Bagaimanapenjemputanzakatlangsung? 

9. Bagaimana mplementas pengumpulan dana zakat? 

B. Pedoman iWawancara idengan iMustahiq 

1. Apa iyang ianda iketahui itentang iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang? 

2. Apakah ianda imerasa ipuas iterhadap ikinerja iBaitul iMal iKabupaten iAceh 

iTamiang? 

3. Bagaimana isosialisasi ipengumpulan idana izakat iyang idilakukan ioleh 

iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang? 

4. Bagaimana UPZ pengumpulan dana zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal 

Kabupaten Aceh Tamiang? 
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5. Bagaimana iCounter ipenerimaan izakat iyang idilakukan ioleh iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang? 

6. Bagaimana idengan ipembukaan irekenng ibank iyang idilakukan ioleh 

iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang? 

7. Bagaimana ipenjemputan izakat ilangsung iyang idilakukan ioleh iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Hasil Wawancara Dengan Karyawan Baitul Mal 

Pertanyaan 1 

Bagaimana isejarah iperkembangan iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang? 

Jawaban 1 

iPasca iterjadinya imusibah igempa ibumi idan igelombang itsunami iyang 

imelanda iAceh ibeberapa itahun iyang ilalu, ibanyak imeninggalkan ibeberapa 

ipermasalahan ihukum, idiantaranya imasalah iperwalian idan ipengelolaan iharta 

iyang itidak imemiliki iahli iwaris iatau itidak idiketahui ilagi ipemiliknya. 

iDalam iUndang-Undang itersebut, itepatnya idalam ipasal i1 iangka i6 

idisebutkan ibahwa iBaitul iMal iadalah ilembaga iAgama iIslam idi iProvinsi 

iNAD iyang iberwenang imenjaga, imemelihara, imengembangkan, imengelola 

iharta iagama idengan itujuan iuntuk ikemashalahatan iumat iserta imenjadi iwali 

ipengawas iberdasarkan isyariat iIslam. iDengan ilahirnya iUndang-undang 

itersebut, iberarti itugas iBaitul iMal imenjadi ibertambah, itidak ihanya 

imengelola izakat, iharta iwakaf idan iharta iagama ilainnya, imelainkan ijuga 

imelaksanakan itugas isebagai iwali ipengawas. 

 

Pertanyaan 2 

Bagaimana irespon imasyarakat idengan iadanya iBaitul iMal idi iKabupaten 

iAceh iTamiang? 

Jawaban 2 

Respon masyarakat tentang adanya Baitul Mal di Kabupaten Aceh Tamiang 

kebanyakan masyarakat mendukung dengan adanya lembaga ini. 

 

Pertanyaan 3 

Seberapa ibesar iantusias imasyarakat iberpartisipasi idengan iadanya iBaitul 

iMal? 

Jawaban 3 
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Antusias masyarakat dengan adanya Lembaga Baitul Mal ini cukup baik, sebagian 

masyarakatadayangberbondong-

bondonguntukmengeluarkanzakatnyakeLembagaBaitulMalini. 

 

Pertanyaan 4 

Bagaimana isosialisasi ipengumpulan idana izakat idi iBaitul iMal iKabupaten 

iAceh iTamiang? 

Jawaban 4 

Sosialisasi iitu imembuat itentang iedukasi imemberikan ipemahaman ikepada 

imasyarakat icalon imuzaki iuntuk imau imempercayakan izakatnya ikepada 

iBaitul iMal. i iSelanjutnya iiitu iidengan iikekuatan iipemerintah iidalam iihal 

iiini iipimpinan iidaerah iikarena iiapa iilembaga iizakat iikhususnya iiBaitul 

iiMal iilembaga iiplat iimerah iiatau iilembaga iiyang iilangsung iidipandu 

iiolehiipemerintah iimaka iiada iiperan iipaling iipenting iiyaitu iikepala iidaerah 

iiuntuk iimemberikan iitekanan iiatau iiintruksi iikepada iibawahannya iitentang 

iikewajiban iizakat. 

 

Pertanyaan 5 

Bagaimana iUPZ ipenghimpunan idana? 

 

Jawaban 5 

Dalam imelaksanakan itugas idan ifungsinya, iBAZNAS, iBAZNAS iprovinsi, 

idan iBAZNAS ikabupaten/kota idapat imembentuk iUPZ ipada iinstansi 

ipemerintah, ibadan iusaha imilik inegara, ibadan iusaha imilik idaerah, 

iperusahaan iswasta, idan iperwakilan iRepublik iIndonesia idi iluar inegeri iserta 

idapat imembentuk iUPZ ipada itingkat ikecamatan iatau ikelurahan. 

 

 

Pertanyaan 6 

Bagaimana iCounter ipenerimaan izakat? 
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Jawaban 6 

Pembukaan counter zakat yaitu berupa layanan-layanan yang disediakan oleh 

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang. Dapat memudahkan para pegawai dalam 

menyalurkan zakatnya tanpa harus datang langsung kekantor baitul mal. 

 

Pertanyaan 7 

Bagaimana ipembukaan irekenng ibank? 

Jawaban 7 

Baitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang ijuga imemberikan isebuah ifasilitas 

iuntuk ikemudahan ipara imuzaki iuntuk imeyalurkan idana izakat imereka iyaitu 

idengan imelalui irekening iyang itelah idibuka ioleh iBaitul iMal iKabupaten 

iAceh iTamiang idibeberapa ibank iyaitu iBank iAceh. iUsaha iini iagar 

imemudahkan imuzaki iuntuk ilangsung ibisa imenyetorkan idana izakatnya 

ilewat ilangsung itunai, itransfer irekening, ivia iATM iatau isms/mobile ibanking. 

iJadi imuzaki itidak iusah ilagi ike ikantor iBaitul iMal iKabupaten iAceh 

iTamiang, icukup imelewati ibank iyang idisediakan ioleh ipihak iBaitul iMal 

iKabupaten iAceh iTamiang isaja iuntuk imenyetorkan idananya. iUntuk 

ipenyetoran idana imelalui iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang iitupun 

isudah idipisahkan iatau idikategorikan iantara idana izakat, idan iinfaq/sedekah. 

 

Pertanyaan 8 

Bagaimana ipenjemputan izakat ilangsung? 

Jawaban 8 

Baitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang imempunyai ilayanan iyang ibersifat 

iproaktif idengan imenerima izakat ijuga, idimana isecara ilangsung iseperti 

ijemput izakat imengambil idana ilangsung ike imuzaki. iJadi iapabila imuzaki 

iselalu imengalami ikesibukan idan itidak idengan icara iapapun iuntuk 

imenyetorkan idana izakat, iinfak/sedekahnya, imaka iada ipihak idari iBaitul 

iMal iKabupaten iAceh iTamiang iuntuk imengambil ilangsung ike imuzaki 

itersebut idana iyang imau idisetorkan. 
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Pertanyaan 9 

Bagaimana implementasi pengumpulan dana zakat? 

Jawaban 9 

Pertama pengumpulan secara online Dapat di pilih langsung oleh muzakki antara 

lain melalu transfer rekening, kedua pihak Baitul Mal mengambil zakat dengan 

cara mendatangi muzakki, ketiga muzakki memberikan zakatnya kepada UPZ-

UPZ mesjid nanti UPZ akan menyetor ke Baitul Mal, dalam hal ini Baitul Mal 

akan menyediakan layanan jemput zakat. Dengan pengumpulan media telepon, 

sms atau email. Keempat muzakki dapat membayar secara langsung zakatnya ke 

kantor Baitul Mal. 

 

B. Hasil WawancaraDenganMuzaki 

 

Pertanyaan 1 

Apa iyang ianda iketahui itentang iBaitul iMal iKabupaten iAceh iTamiang? 

Jawaban 1 

Baitul mal itu suatu lembaga atau pihak yang mempunyai tugas khusus untuk 

menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan maupun pengeluaran. 

 

Pertanyaan 2 

Apakah ianda imerasa ipuas iterhadap ikinerja iBaitul iMal iKabupaten iAceh 

iTamiang? 

Jawaban 2 

Iya, karena cara kinerja Baitul mal sangant baik bagi saya dan sangat memuaskan 

bagi saya. Dengan adanya bantuan yang keluar dari baitul mal dapat membantu 

perekonomian saya. 

 

Pertanyaan 3 

Bagaimana isosialisasi iyang idilakukan ioleh iBaitul iMal iKabupaten 

iAcehTamiang? 
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Jawaban 3 

Dengan adanya sosialisasi baitul mal terhadap masyarakat kabupaten aceh 

tamiang membuat masyarakat lebih paham lagi dengan cara berzakat,infak dan 

bersedekah. Masyarakat bisa salurkan dananya kelembaga Baitul Mal. 

 

Pertanyaan 4 

Bagaimana UPZ yang dilakukan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang? 

Jawaban 4 

UPZ yang dilakukan oleh baitul mal sangat baik, dengan adanya UPZ yang dibuat 

oleh baitul mal dapat menambah pengumpulan dana zakat. 

 

Pertanyaan 5 

Bagaimana iCounter ipenerimaan izakat iyang idilakukan ioleh iBaitul 

iMalKabupaten iAceh iTamiang? 

Jawaban 5 

Counter penerimaan zakat yang dibuat baitul mal disetiap kantor-kantor 

pemerintah dan swasta supaya dapat dipotong langsung gaji dari setiap para 

pegawai, tidak dapat alasan lagi tidak bisa mengeluarkan zakat. 

 

Pertanyaan6 

Bagaimana idengan ipembukaan irekening ibank iyang idilakukan ioleh 

iBaitulMal iKabupaten iAceh iTamiang? 

Jawaban 6 

Baitul Mal membuka rekening bank untuk mempermudah para muzakki yang 

ingin membayar zakat atau mengeluarkan sebagaian harta mereka, para muzaki 

tidak payah kekantor baitul mal untuk menyalurkan dana zakatnya bisa langsung 

transfer kerekening yang sudah disediakan oleh lembaga baitul mal. 

 

Pertanyaan 7 

BagaimanaipenjemputanzakatlangsungiyangidilakukaniolehiBaituliMaliKabupate

n  Aceh Tamiang? 
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Jawaban 7 

Penjemputan zakat yang dibuat oleh lembaga baitul mal kabupaten aceh tamiang 

dapat mempermudah para muzaki dalam menyalurkan dana zakatnya ke baitul 

mal. 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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